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MOTTO 

 

          

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. al-Baqarah: 286) 

Ujian yang diberikan oleh Allah adalah cara kita beranjak mencapai 

kualitas yang lebih tinggi 
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 Ghain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Oi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis muta‟addidah متعددّي

 Ditulis „iddah عدّي

 

III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جسية

 

(Ketentuan ini tidak tampak terserap ke dalam bahasa Indonesia, 

seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafat aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

 Ditulis karomah al-auliya كرامة الآونيبء

 

c. Bila ta’ marbûtah hidup maupun dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t 

 Ditulis zakat al-fitr زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis A 
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 Kasrah ditulis I 

 Dammah ditulis U 

V. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جبههية

ditulis 

ditulis 

Ā 

Jāhiliyah 

Fathah + ya’mati 

 تىسي

ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

Kasrah + ya’mati 

 كريم

ditulis 

ditulis 

Ī 

Karīm 

Dammah + wawu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

Ū 

Furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’mati 

 بيىكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu 

mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan aposrof 

 Ditulis a‟antum أأوتم

 Ditulis u‟iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum نئه شكرتم
 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur‟an انقرأن

 Ditulis al-Qiyas انقيبش
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b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menyebabkan 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 

l (el)nya 

 ‟Ditulis As-Samā انسمبء

 Ditulis Asy-Syams انشمص

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 Ditulis Zawi al-furūd ذوى انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهم انسىة

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

ABSTRAK 

Buku merupakan salah satu sarana untuk menggali ilmu 

pengetahuan, memperluas wawasan, dan mengasah daya intelektual 

seseorang. Dalam dunia akademisi, buku menjadi bahan referensi 

yang digunakan oleh pengajar dalam memandu proses belajar di kelas. 

Tidak dapat dipungkiri, terwujudnya sebuah buku adalah penuangan 

ide dan gagasan dari si penulis buku sebagai bentuk karya intelektual 

yang harus dilindungi. Indonesia memberikan perlindungan terhadap 

hak kekayaan intelektual yang diatur dalam Undang-undang No. 28 

tahun 2014 Tentang Hak Cipta, termasuk di dalamnya yaitu hak cipta 

buku. 

Buku adalah kebutuhan pelajar/mahasiswa dalam memahami 

ilmu dan sarana  mencerdaskan kehidupan bangasa. Begitu pentingnya 

buku dalam dunia akademisi, masyarakat yang berprofesi sebagai 

pedagang ikut berkecimpung di dalamnya dengan memilih buku 

sebagai objek jual beli. Di Stadion Diponegoro Semarang terdapat jual 

beli buku bajakan yang dijual dengan harga lebih murah dibandingkan 

dengan buku asli. Tersedianya buku dengan harga murah sangat 

membantu pelajar/mahasiswa dengan uang saku yang terbatas. Akan 

tetapi perlu ditinjau lebih dalam lagi apa motivasi terjadinya praktik 

jual beli buku bajakan, dan bagaimana pandangan hukum Islam 

terhadap jual beli buku bajakan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau dalam masyarakat, 

yang berarti bahwa datanya diambil atau didapat dari lapangan atau 

masyarakat. Teknik pengumpulan data yakni meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Metode penelitian ini termasuk jenis 

penelitian hukum non-doktrinal, yaitu penelitian berupa studi empiris 

untuk menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan 

mengenai proses bekerjanya hukum di dalam masyarakat. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, praktik 

jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro Semarang dimotivasi 

oleh adanya permintaan pasar dan ketersediaan terhadap buku 

bajakan. Kesulitan dalam mencari buku asli serta kondisi ekonomi 

pembeli yang terbatas menjadi penyebab adanya permintaan terhadap 
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buku bajakan. Kedua, dalam pandangan hukum Islam, jual beli 

tersebut tidak memenuhi syarat dari rukun objek jual beli, karena pada 

objek (buku bajakan) masih mengandung hak milik orang lain yang 

dalam hukum positif disebut pembajakan terhadap hak cipta buku. 

Namun dilihat dari motivasi terjadinya praktik jual beli buku bajakan 

yaitu kesulitan mencari buku asli, maka dalam hal ini terdapat 

keringanan. Hukum jual beli buku bajakan pada  mulanya (azimah) 

adalah haram, karena kondisi yang menyulitkan maka terdapat 

keringanan (rukhshah) menjadi mubah. 

 

Kata Kunci: (Buku Bajakan, Motivasi Jual Beli, Hukum Islam) 

 

 

 

 

 

 

  



xiii 

 

KATA PENGANTAR 
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bajakan sebagai konsumsi studi. hingga akhirnya jual beli buku 

bajakan dianggap sebagai hal yang wajar. Dari realita tersebut, penulis 

tertarik untuk mengulas dua sisi, yaitu motivasi terjadinya praktik jual 

beli buku bajakan dan analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli 

buku bajakan. Maka penulis mengangkat skripsi yang berjudul :  

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BUKU 

BAJAKAN DI STADION DIPONEGORO SEMARANG 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat guna memperoleh 

gelar sarjana strata (S1) dalam program studi Hukum Ekonomi 

Syariah, Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Walisongo Semarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jual beli buku bajakan adalah transaksi tukar-menukar 

barang untuk saling memenuhi kebutuhan, dimana barang dalam 

objek jual beli tersebut adalah buku yang dilarang untuk diperjual 

belikan karena mengandung unsur pembajakan. Praktik jual beli 

buku bajakan tersebut terdapat di tanah sepadan belakang Stadion 

Diponegoro Semarang. 

Praktik tersebut telah dianggap wajar oleh masyarakat 

sekitar, termasuk bagi pelajar/mahasiswa sebagai pemburu buku. 

Kebutuhan akan buku sebagai sumber utama dalam belajar 

mengesampingkan kesadaran dan penghargaan atas hasil karya 

intelektual si  pengarang buku. Hukum positif mengaturnya 

sebagai hak cipta buku yang tertuang dalam Undang-undang No. 

28 tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki 

keaneragaman etnik/ suku bangsa dan budaya serta kekayaan di 

bidang seni dan sastra dengan pengembangan-pengembangannya 

yang memerlukan perlindungan hak cipta terhadap kekayaan 

intelektual yang lahir dari keaneragaman tersebut. Perkembangan 

di bidang perdagangan, industri, dan investasi telah sedemikian 

pesat sehingga memerlukan peningkatan perlindungan bagi 
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pencipta dan pemilik hak terkait dengan tetap memperhatikan 

kepentingan masyarakat luas.
1
 

Hak cipta adalah hak ekslusif bagi pencipta atau 

penerima hak untuk mengumumkan atau memperbanyak 

ciptaannya atau memberikan izin untuk itu dengan tidak 

mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.
2
 

Munculnya usaha-usaha perlindungan terhadap hak milik 

intelektual sama tuanya dengan adanya ciptaan-ciptaan oleh 

manusia, sebab, perlindungan hukum terhadap hak milik 

intelektual pada prinsipnya adalah perlindungan terhadap 

pencipta. Dalam perkembangan kemudian menjadi pranata 

hukum yang dikenal dengan istilah Inteletual Property Right 

(IPR) atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah Hak 

Kekayaan Intelektual (HKI). Perhatian negara-negara untuk 

mengadakan kerjasama mengenai hak intelektual secara formal 

telah ada sejak akhir abad ke-19. Organisasi yang menangani 

masalah ini adalah WIPO (World Intelectetual Property 

Organization).
3
 

                                                           
1
 Undang-Undang Hak Atas Kekayaan Intelektual, Jakarta: Redaksi 

Sinar Grafika, 2003, h. 1. 
2
 Ibid., h. 2. 

3
 Abdul Ghofur, Penelitian Individu: Problematika Perlindungan 

Hak Kekayaan Intelektual (HaKI) Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Analisis Terhadap UU No.14 Tahun 2001 Tentang Hak Paten dan UU No.28 
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HKI mempunyai peran yang sangat penting dalam 

kehidupan kita khususnya dalam bidang perekonomian. HKI 

dapat terwujud melalui hasil penuangan ide, pemikiran, maupun 

kreasi dari para penemu, pendesain, pencipta atau pelaku hak 

kekayaan intelektual lainnya yang telah mencurahkan segenap 

waktu dan pemikirannya agar dapat melahirkan produk, karya, 

desain atau penemuan yang bermanfaat bagi umat manusia. 

Dengan demikian, wajar apabila para pelaku hak kekayaan 

intelektual  diberikan hak ekslusif atas temuannya, sehingga hasil 

atas karya ciptanya tersebut dapat dinikmati secara ekonomis. 

Pemberian hak ekslusif sebanding dengan perjuangan dan 

pengorbanan para pelaku HKI dalam menghasilkan suatu hak 

kekayaan intelektual.
4
 

Menurut survei Pusat Hak Cipta Intelektual Dunia Global 

Intellectual Property Center (GIPC) 26 April 2016, Indonesia 

dinilai masih lemah dalam melakukan perlindungan kekayaan 

intelektual atau Intellectual Property (IP). Dari 38 negara yang 

disurvei, Indonesia berada di posisi 33 dengan indeks IP 8,59. 

Meski memiliki IP framework, Indonesia tidak memiliki masa 

perpanjangan paten atau peraturan akan perlindungan data, serta 

memiliki tingkat pembajakan kekayaan intelektual sangat tinggi. 

                                                                                                                             
Tahun 2014 Tentang Hak Cipta dalam Perspektif Nadzariyatul Milkiyah dan 

Maqashid Al-Syariah), Semarang: UIN Walisongo, 2016, h. 1. 
4
 Ibid., hal. 2. 
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Di Asia, Indonesia masih lebih baik dari Vietnam (posisi 35), 

Thailand (36), dan India (37).
5
 

Pada prinsipnya, HKI merupakan sistem perlindungan 

hukum atas penuangan ide berupa karya-karya intelektual 

individu atau kelompok di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan 

industri. Karya-karya tersebut mempunyai nilai ekonomi yang 

menghasilkan keuntungan bagi penciptanya. 

Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari masih banyak 

pelanggaran yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu guna 

mencari keuntungan. Bahkan pelanggaran-pelanggaran tersebut 

telah menjadi bisnis utama dalam mencari nafkah sebagian 

masyarakat. Dari pelanggaran tersebut menandakan bahwa masih 

banyak individu maupun kelompok yang kurang menyadari 

untuk menghargai hasil karya seseorang terhadap barang atau 

produk terutama pada hak cipta. Pelanggaran-pelanggaran 

tersebut dapat berupa pembajakan, pemalsuan, penjiplakan, 

pengklaiman, sampai dengan memperjualbelikan barang hasil 

bajakan. 

Dalam pandangan Islam, HKI adalah harta (al-mal). 

Secara etimologi, al-mal berasal dari kata mala yang berarti 

condong atau berpaling dari tengah ke salah satu sisi, dan al-mal 

                                                           
5
 Koran Sindo, Edisi 26 April 2016 , “Indonesia  Lemah Soal 

Perlindungan Kekayaan Intelektual”, Momentum peringatan Hari Kekayaan 

Intelektual, lihat http://koran-sindo.com/news.php?r=0&n=36&date=2016-

04-26.  

http://koran-sindo.com/news.php?r=0&n=36&date=2016-04-26
http://koran-sindo.com/news.php?r=0&n=36&date=2016-04-26
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diartikan sebagai segala sesuatu yang menyenangkan manusia 

dan mereka pelihara, baik dalam bentuk materi maupun dalam 

bentuk manfaat.
6
 

Menurut ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah yang dikutip 

oleh Ainur Rohim, manfaat (al manfa‟ah) adalah amwal 

mutaqawwamah (harta yang bernilai) karena manfaatlah yang 

sebenarnya dimaksud dari pada benda-benda itu.
7
 

Dari pengertian tersebut, HKI merupakan harta (al-mal) 

benda immateriil  yang berupa manfaat. Dalam hak cipta 

misalnya, yang mendapat perlindungan adalah ide yang tertuang 

dalam suatu karya, bukan benda materiil yang telah diciptakan. 

Dalam hukum Islam, hak milik dapat diperoleh melalui 

beberapa sebab, diantaranya:  

“(1) Ihraz al-mubahat yakni penguasaan harta bebas; (2) 

Al-tawallud minal mamluk yakni anak pinak atau 

pengembangbiakan dari sesuatu yang dimiliki; (3) Al-khalafiyah 

yakni penggantian; (4) Al-uqud yakni akad-akad atau transaksi.”
8
 

 

Dari sebab kepemilikan yang disebut di atas, salah satu 

sebab misalnya Al-uqud (transaksi), dapat mengakibatkan adanya 

                                                           
6
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2007, h. 73. 
7
 Ainur Rohim Faqih, dkk, HKI Hukum Islam Fatwa MUI, 

Yogyakarta : Graha Ilmu, 2010, h. 22. 
8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: Raja Grafika Persada, 

2010, h. 38. 
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batasan orang lain dalam kepemilikan terhadap suatu benda atau 

hanya sekedar manfaatnya saja. 

Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 

1/MUNAS VII/MUI/15/2005 tentang Perlindungan Hak 

Kekayaan Intelektual, menjelaskan bahwa:  

“(1) dalam hukum Islam, HKI dipandang sebagai salah 

satu huquq maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat 

perlindungan hukum (mahsun) sebagaimana mal (kekayaan); (2) 

HKI yang mendapat perlindungan hukum sebagaimana dimaksud 

angka 1 tersebut adalah HKI yang tidak bertentangan dengan 

hukum Islam; (3) HKI dapat dijadikan obyek akad (al-ma‟qud 

„alaih), baik akad mu‟awadhah (pertukaran, komersial), maupun 

akad tabaru‟at (non komersial), serta dapat diwaqafkan dan 

diwariskan; (4) setiap bentuk pelanggaran terhadap HKI, 

termasuk namun tidak terbatas pada menggunakan, 

mengungkapkan, membuat, memakai, menjual, mengimpor, 

mengekspor, mengedarkan, menyerahkan, menyediakan, 

mengumumkan, memperbanyak, menjiplak, memalsu, membajak 

HKI milik orang lain secara tanpa hak merupakan kezaliman dan 

hukumnya adalah haram.”
9
 

 

                                                           
9
 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 1/MUNAS 

VII/MUI/5/2005 Tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 
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Selain itu dalam Undang-Undang No. 28 tahun 2014 

tentang Hak Cipta pasal 9 ayat (2) menjelaskan bahwa setiap 

orang yang melaksanakan hak ekonomi sebagaimana dimaksud 

wajib mendapatkan izin pencipta atau pemegang hak cipta. 

Adapun keselarasan dalam pasal 9 ayat (3) menjelaskan setiap 

orang yang tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta dilarang 

melaksanakan penggandaan atau penggunaan secara komersial 

ciptaan.
10

 

Dalam hal ini di Stadion Diponegoro Semarang terjadi 

praktik jual beli buku bajakan yang dianggap wajar oleh 

masyarakat. Buku bajakan tersebut dijual dengan harga lebih 

murah dari harga buku aslinya. Dalam praktik tersebut pembeli 

masih diperkenankan menawar harga buku. Penjual  

memperdagangkan buku bajakan kepada pelajar dan mahasiswa 

untuk kebutuhan referensi dalam belajar. Akan tetapi buku 

bajakan yang dijual tersebut belum mendapatkan izin dari 

penerbit ataupun pencipta buku untuk diperjualbelikan. 

Praktik jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro 

Semarang sangat membutuhkan kajian hukum Islam terkait 

dengan masalah mempergandakan dan memperbanyak buku 

hingga menjadikannya sebagai objek jual beli dengan tujuan 

mencari keuntungan layaknya pedagang. Pada praktik tersebut, 

                                                           
10

 Undang-Undang RI No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

diambil dari www.hukumonline.com, h.6.. 

http://www.hukumonline.com/
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sudah barang tentu ada suatu hal yang menjadi motivasi sehingga 

terjadi transaksi jual beli yang dianggap wajar oleh masyarakat. 

Sedangkan dari sudut pandang hukum Islam, secara rukun dan 

syarat jual beli, buku yang diperjualbelikan tersebut masih 

memerlukan kajian fiqh, apakah buku tersebut sudah memenuhi 

rukun dan syarat yang sah dalam jual beli terkait hak milik dalam 

Islam serta bagaimana hukum jual beli tersebut jika 

mempertimbangkan motivasi terjadinya transaksi jual beli buku 

bajakan. 

Berangkat dari sebuah praktik jual beli buku bajakan 

yang terjadi di Stadion Diponegoro Semarang, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan masalah 

tersebut guna mencari tau motivasi terjadinya praktik jual beli 

buku bajakan, serta bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 

praktik tersebut. Oleh karena itu, peneliti menarik sebuah judul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buku Bajakan di 

Stadion Diponegoro Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apa motivasi terjadinya praktik jual beli buku bajakan di 

Stadion Diponegoro Semarang? 
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2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli 

buku bajakan di Stadion Diponegoro Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan yang dirumuskan di 

atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Untuk mengetahui motivasi terjadinya praktik jual beli 

buku bajakan di Stadion Diponegoro Semarang. 

b) Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap 

praktik jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro 

Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Sebagai syarat untuk memenuhi tugas akhir gelar S-1. 

b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sarana 

peneliti dalam mempraktikkan ilmu-ilmu pengetahuan 

(teori) yang telah peneliti dapatkan selama belajar di 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 

c) Sebagai suatu karya ilmiah, yang selanjutnya dapat 

menjadi informasi dan sumber rujukan bagi para peneliti 

dikemudian hari. 
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d) Sebagai bahan masukan bagi para akademisi dan praktisi 

ilmu hukum tentang hukum jual beli buku bajakan di 

Stadion Diponegoro Semarang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti melakukan 

penelaahan terhadap hasil-hasil karya ilmiah yang berkaitan 

dengan tema guna menghindari terjadinya duplikasi penelitian. 

Pertama, Skripsi karya Yeni Ulfiyeni  (2011), dengan 

judul skripsi “Analisis Fatwa MUI Tentang Perlindungan Hak 

Kekayaan Intelektual (Studi Kasus Terhadap Layanan Foto 

copy Buku Berhak Cipta)” dengan kesimpulan bahwa praktik 

pelayanan foto copy berhak cipta tidak melanggar aturan-aturan 

yang telah ditetapkan oleh MUI, kegiatan mengcopy hanyalah 

untuk mempermudah masyarakat khususnya pelajar yang 

membutuhkan buku-buku untuk kepentingan pendidikannya, 

sedangkan yang dilarang oleh MUI adalah sengaja menjual buku-

buku hasil copyan (membuat) tanpa meminta izin dari 

penciptanya.
11

 

Kedua, Skripsi karya Muhammad Irvan Alimudin (2015), 

dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

                                                           
11

 Skripsi, Yeni Ulfiyeni, Analisis Fatwa MUI Tentang 

Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (Studi Kasus Terhadap Layanan 

Foto copy Buku Berhak Cipta), IAIN Walisongo Semarang, 2014. 
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Barang Hasil Bajakan” dengan kesimpulan bahwa jual beli 

barang hasil bajakan dalam hukum Islam merupakan tindak 

pidana yang dalam istilah hukum Islam adalah jarimah. 

Perbuatan tersebut diancam dengan hukuman ta‟zir, dan jual beli 

barang hasil bajakan dilarang karena ada dalil Al-Qur‟an yang 

mengharamkannya. Objek barang hasil bajakan yang dimaksud 

dalam skripsi tersebut adalah CD/VCD. Sumber data yang 

digunakan penulis adalah sumber data kepustakaan, dokumen dan 

informasi.
12

 

Ketiga, Skripsi karya Istin Himayah (2008), dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Merek (Studi Kasus 

Pelanggaran Atas Hak Merek Jenang Mubarok di PT. 

Mubarokfood Cipta Delicia Kudus)” dengan kesimpulan 

bahwa peniruan merek merupakan suatu pelanggaran seperti yang 

diatur dalam undang-undang tentang merek No.15 tahun 2001 

pasal 6, UU tersebut mengatur tentang larangan menggunakan 

merek tiruan. Dalam hukum Islam meniru merek sama halnya 

dengan mengambil hak milik orang lain.
13

 

Keempat, Skripsi karya Amin Wazan (2009), dengan 

judul “Pelanggaran Hak Cipta (Studi Komparatif Undang-

                                                           
12

 Skripsi,  Muhammad Irvan Alimudin, Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Barang Hasil Bajakan, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 

2015. 
13

Skripsi, Istin Himayah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak 

Merek (Studi Kasus Pelanggaran Atas Hak Merek Jenang Mubarok di PT. 

Mubarokfood Cipta Delicia Kudus), IAIN Walisongo Semarang, 2008. 
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Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta Dengan 

Hukum Islam)” dengan kesimpulan bahwa persamaan antara 

Undang-undang Hak Cipta (UUHC) dan Hukum Islam mengenai 

„pelanggaran hak cipta‟ adalah mengenai hal-hal berikut; hak 

cipta merupakan harta milik bagi penciptanya, dapat diwariskan 

kepada ahli waris pencipta, dapat dihibahkan, dapat 

diperjualbelikan secara umum, dapat dipindahalihkan melalui 

perjanjian tertulis, dan dapat dipindahtangankan dengan sebab-

sebab yang dibenarkan oleh UU. Sedangkan perbedaannya yaitu 

dari; subjek hak cipta. Dalam Islam, Subjek hak cipta yaitu hanya 

pencipta, sedangkan dalam UUHC terdiri dari pemilik hak cipta 

dan pemegang hak cipta.
14

 

Kelima, Skripsi karya Ginarti Sutriani (2013) dengan 

judul “Perlindungan Hak Cipta Batik Perspektif Fiqih 

Muamalah” dengan kesimpulan bahwa perkembangan 

perlindungan hak cipta atas batik di Indonesia dijelaskan secara 

detail mengenai perlindungan seni batik sejak UU No.7 Tahun 

1987 tentang hak cipta, UU No.12 Tahun 1997, sampai dengan 

UU No.19 Tahun 2002 tentang hak cipta. Sedangkan 

perlindungan hak cipta atas batik perspektif fiqh muamalah, hal 

ini disamakan dengan perlindungan terhadap harta, karena hak 

                                                           
14

 Skripsi,  Amin Wazan, Pelanggaran Hak Cipta (Studi Komparatif 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta Dengan Hukum 

Islam), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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cipta termasuk dalam kategori harta, harta yang berupa manfaat 

bukan harta yang berupa benda.
15

 

Adapun penelitian yang akan dilakukan adalah “Analisis 

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buku Bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang”. Penelitian ini berfokus pada apa yang 

menjadi motivasi terjadinya praktik jual beli buku bajakan dan 

bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli buku 

bajakan yang terdapat di Stadion Diponegoro Semarang.  

Dari ke lima penelitian sebelumnya belum ada yang 

membahas tentang jual beli buku bajakan, terlebih yang 

melakukan penelitian lapangan di Stadion Diponegoro Semarang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

wawancara, observasi dan dokumentasi agar mampu 

mendapatkan informasi yang tepat antara teori yang didapat 

dengan praktek yang ada di lapangan,  sehingga penelitian ini 

benar-benar berbeda dari beberapa penelitian yang sudah 

dipaparkan di atas, dan penelitian ini jauh dari upaya plagiasi. 

 

E. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 

kualitatif deskriptif. Menurut Maman, penelitian kualitatif 

deskriptif berusaha menggambarkan suatu gejala sosial. Dengan 

                                                           
15

Skripsi Ginarti Sutriani, Perlindungan Hak Cipta Batik Perspektif 

Fiqih Muamalah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013. 
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kata lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sifat 

suatu yang tengah berlangsung pada saat studi.
16

 Adapun metode 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi sumber data, 

metode pengumpulan data, analisis dan lokasi penelitian. Di 

bawah ini akan diuraikan beberapa hal yang harus diketahui 

yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan atau 

penelitian kancah (field research), yaitu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau dalam masyarakat, yang berarti 

bahwa datanya diambil atau didapat dari lapangan atau 

masyarakat.
17

 Serta menggunakan pendekatan  kualitatif, 

yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang 

berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia. Dalam hal ini, 

pendekatan kualitatif dapat dikatakan sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskrikptif yaitu 

berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 

yang terjadi saat ini. 
18

 

                                                           
16 Maman, Dasar-dasar Metode Statistika Untuk Penelitian, 

Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002, h. 56. 
17

 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2012, h. 21. 
18

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Jakarta:Kencana 

Prenadamedia Group, 2011, h. 33-34. 
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Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum non-

doktrinal, yaitu penelitian berupa studi empiris untuk 

menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan 

mengenai proses berkerjanya hukum di dalam masyarakat.
19

 

Penelitian ini, bertempat di kios/toko buku tepatnya di tanah 

sepadan belakang Stadion Diponegoro Semarang. 

 

2. Sumber data  

Sumber data yang dimaksudkan adalah semua 

informasi baik yang merupakan benda nyata, sesuatu yang 

abstrak, ataupun peristiwa/gejala.
20

 Bila dilihat dari sumber 

datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 

sumber primer dan sumber sekunder.
21

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan 

data sekunder.  

a) Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti 

langsung dari sumbernya.
22

 Dalam penelitian ini yang 

menjadi sumber data primer adalah hasil wawancara 

                                                           
19

 Zainuddin, Metode Penelitian Hukum, Jakarta:Sinar Grafika, 

2014, h.13. 
20

 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, Yogyakarta:Gadjah 

Mada University Press, 2012, h. 44. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, 

Bandung: Alfabeta, cet. ke-22, 2015, h. 225. 
22

 Juliansyah Noor, Op.Cit., h.136. 
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peneliti dengan lima (5) penjual dan tiga belas (13) 

pembeli secara acak pada praktik jual beli buku bajakan 

di Stadion Diponegoro Semarang. Wawancara 

dilakukan untuk menggali informasi guna mengetahui 

motivasi terjadinya praktik tersebut. Wawancara juga 

dilakukan kepada MUI Jawa Tengah terkait pendapat 

mereka terhadap praktik jual beli buku bajakan di 

Stadion Diponegoro Semarang. Selain itu peneliti juga 

melakukan wawancara kepada Dinas Penataan Ruang 

Kota Semarang, ZIDAM Kota Semarang, dan Penjaga 

Stadion Diponegoro Semarang, terkait praktik jual beli 

buku bajakan dan informasi data yang berkaitan dengan 

lokasi penelitian. 

b) Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah disusun, 

dikembangkan, dan diolah kemudian dicatat.
23

 Data 

sekunder berfokus pada praktek jual beli buku bajakan 

di Stadion Diponegoro Semarang yang dalam hal ini 

berupa dokumen-dokumen resmi, meliputi surat 

Komando Daerah Militer IV/Diponegoro Zeni, peta 

Stadion Diponegoro Semarang yang diperoleh dari 

Dinas Penataan Ruang Kota Semarang, peta dengan 

Nomor Register tanah yang diperoleh dari ZIDAM 

                                                           
23

 Ibid., h.136. 
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Kota Semarang, selain itu, data sekunder yang 

digunakan adalah buku-buku dan hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan tema peneliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yang 

digunakan oleh peneliti, diantaranya adalah dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi agar mampu 

mendapatkan informasi yang tepat antara teori yang didapat 

dengan praktik yang ada di lapangan. 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya 

jawab dengan tatap muka (face to face) antara 

pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai 

(interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana 

pewawancara bermaksud memperoleh persepsi, sikap 

dan pola pikir dari yang diwawancarai yang relevan 

dengan masalah yang di teliti.
24

 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 

tidak terstruktur yang bersifat lebih luwes dan terbuka, 

yaitu dilakukan secara alamiah untuk menggali ide dan 

gagasan informan secara terbuka. Pertanyaan yang 

                                                           
24

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek, 

Jakarta:PT Bumi Aksara, 2013, h.162. 
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diajukan bersifat fleksibel, tidak menyimpang dari 

tujuan wawancara yang telah ditetapkan.
25

 

Dalam teknik wawancara ini peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa pihak yang 

berhubungan dengan praktik jual beli buku bajakan di 

Stadion Diponegoro Semarang, yakni wawancara 

dengan penjual dan pembeli buku bajakan. Untuk 

mendapatkan perspektif lain, wawancara juga dilakukan 

kepada MUI Jawa Tengah terkait pendapat meraka 

terhadap praktik jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang. Selain itu peneliti juga 

melakukan wawancara kepada Dinas Penataan Ruang 

Kota Semarang, ZIDAM Kota Semarang, dan Penjaga 

Stadion Diponegoro Semarang, terkait data yang 

berkaitan dengan lokasi penelitian. 

b) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang ditujukan kepada subjek penelitian.
26

 Terkait 

dengan penelitian ini, peneliti berfokus pada praktik 

jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro 

                                                           
25

 Ibid., h.163. 
26

 Sukandarrumidi, Op.Cit., h.47. 
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Semarang, dokumentasi yang digunakan adalah Audio 

dan foto. 

c) Observasi 

Secara bahasa observasi diturunkan dari bahasa 

latin yamg berarti “melihat” dan “memperhatikan”, 

sedangkan pengertian observasi secara istilah adalah 

kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul dan mempertimbangkan 

hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut. 

Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan 

secara langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian 

yaitu mengamati kondisi dan keadaan sekitar Stadion 

Diponegoro Semarang. 

d) Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis data tersebut. Analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, obsevasi, dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

dan membuat kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
27

 

                                                           
27

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 

2012, h. 89. 
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena yang 

diselidiki kemudian dianalisis.
28

  

Peneliti mengumpulkan data dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, obsevasi, dan dokumentasi 

untuk menggambarkan secara utuh fenomena yang 

diteliti, selanjutnya menganalisis praktik jual beli buku 

bajakan di Stadion Diponegoro Semarang dengan data 

yang diperoleh. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi ini, 

peneliti uraikan secara umum pada setiap bab yang meliputi 

beberapa sub bab, yaitu sebagai berikut :  

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan dalam penyusunan skripsi. 

BAB II : HAK CIPTA, HAK MILIK DAN JUAL BELI DALAM 

ISLAM 

                                                           
28

 Saifudin Anwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Offset. 1998, h. 128. 
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Menjelaskan tentang hak cipta yang meliputi pengertian, 

perlindungan hak cipta buku, dan pembajakan. Hak milik dalam 

Islam, meliputi pengertian hak milik, sebab-sebab kepemilikan, 

macam-macam kepemilikan. Kemudian jual beli dalam Islam 

meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan 

syarat, dan bentuk jual beli yang dilarang. 

BAB III : PRAKTIK JUAL BELI BUKU BAJAKAN DI 

STADION DIPONEGORO SEMARANG 

Bab ini berisi tentang gambaran Stadion Diponegoro 

Semarang, praktik jual beli buku bajakan, motivasi penjual dan 

pembeli dalam praktik jual beli buku bajakan, serta pendapat 

MUI Jawa Tengah terhadap praktik jual beli buku bajakan. 

BAB IV : ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL 

BELI BUKU BAJAKAN DI STADION DIPONEGORO 

SEMARANG 

Bab ini berisi tentang apa motivasi terjadinya praktik jual 

beli buku bajakan di Stadion Diponegoro Semarang dan analisis 

hukum Islam terhadap praktik jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab yaitu kesimpulan 

dari hasil penelitian, saran mengenai hasil penelitian  serta 

penutup. Bab ini merupakan bagian penutup dari rangkain 

penulisan skripsi. 
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BAB II 

HAK CIPTA, HAK MILIK DAN JUAL BELI DALAM ISLAM 

 

A. HAK CIPTA  

1. Pengertian Hak Cipta 

Hak cipta merupakan kekayaan intelektual di bidang 

ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang mempunyai peranan 

strategis dalam mendukung pembangunan bangsa dan 

memajukan kesejahteraan umum sebagaimana diamanatkan 

oleh Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945.
1
 

Sedangkan yang dimaksud dalam Undang-undang No. 

28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta (UUHC) Pasal 1 ayat (1): 

“Hak cipta adalah hak ekslusif pencipta yang timbul 

secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu 

ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi 

pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.”
2
 

 

Indonesia telah menjadi anggota berbagai perjanjian 

internasional di bidang hak cipta dan hak terkait sehingga 

                                                           
1 Undang-Undang RI No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, diambil 

dari www.hukumonline.com, h.1. 
2
 Ibid. 

http://www.hukumonline.com/
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diperlukan implementasi lebih lanjut dalam sistem hukum 

nasional agar para pencipta dan kreator nasional mampu 

berkompetisi secara internasional. 

Ciptaan sesuai dengan penjelasan UUHC, adalah 

setiap hasil karya cipta di bidang ilmu pengetahuan, seni, dan 

sastra yang dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran, 

imajenasi, kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang 

diekspresikan dalam bentuk nyata.
3
 

Dapat disimpulkan bahwa hak cipta adalah buah 

penghargaan bagi si pencipta atas tenaga dan pikiran yang 

telah dikeluarkan sehingga hasil karya ciptanya dapat 

bermanfaat bagi masyarakat.   

2. Perlindungan Hak Cipta Buku 

Pengertian buku menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI)
4
 adalah lembar kertas yang berjilid, berisi 

tulisan atau kosong. Ditempatkannya buku sebagai ciptaan 

yang dilindungi dikarenakan adanya keinginan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tercantum 

                                                           
3
 Ibid., h.2. 

4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V1.1, Versi offline dengan 

mengacu pada data dari KBBI Daring (Edisi III) diambil dari 

http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi, Database data merupakan hak cipta 

Pusat Bahasa. 

http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi
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dalam Mukadimah UUD 1945. Selain itu terkait empat fungsi 

positif yang ada dalam sebuah buku
5
, yaitu: 

a. Buku sebagai media atau perantara, artinya buku dapat 

menjadi latar belakang bagi kita atau pendorong untuk 

melakukan sesuatu 

b. Buku sebagai milik, dimaksudkan bahwa buku adalah 

kekayaan sangat berharga, tidak ternilai, karena 

merupakan sumber ilmu pengetahuan 

c. Buku sebagai pencipta suasana, buku dalam setiap saat 

dapat menjadi teman dalam situasi apapun, buku dapat 

menciptakan suasana akrab hingga mampu 

mempengaruhi perkembangan dan karakter seseorang 

menjadi baik 

d. Buku sebagai sumber kreatifitas, dengan banyak 

membaca buku, dapat mendorong kreativitas yang kaya 

akan gagasan dan memiliki wawasan yang luas. 

Pengaturan yuridis tentang perlindungan terhadap hak 

cipta buku mendapat tempat dalam berbagai perundang-

undangan baik perundangan dalam kancah internasional 

maupun nasional termasuk Indonesia. 

Pasal 40 ayat (1) huruf a Undang-undang No. 28 

tahun 2014 Tentang Hak Cipta, menetapkan bahwa ciptaan 

                                                           
5
 Eddy Damian, Hukum Hak Cipta, Bandung: PT Alumni, 2014, h. 

154. 
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yang dilindungi meliputi ciptaan dalam bidang llmu 

pengetahuan, seni, dan sastra, terdiri atas buku, pamflet, 

perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil 

karya tulis lainnya.
6
 

Pada Pasal 18 UUHC 2014 ditetapkan bahwa ciptaan 

buku, dan/atau semua hasil karya tulis lainnya, lagu dan/atau 

musik dengan atau tanpa teks yang dialihkan dalam perjanjian 

jual putus dan/atau pengalihan tanpa batas waktu, hak 

ciptanya beralih kembali pada pencipta pada saat perjanjian 

tersebut mencapai jangka waktu 25 (dua puluh lima) tahun. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 

sastra, sudah demikian pesat sehingga memerlukan 

peningkatan perlindungan dan jaminan kepastian hukum bagi 

pencipta, pemegang hak cipta, dan pemilik hak terkait. 

Buku adalah salah satu ciptaan yang mendapatkan 

perlindungan hukum di Indonesia, yaitu Undang-undang No. 

28 tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Pada sebuah buku, hal 

pokok yang dilindungi adalah karya intelektual yang 

dituangkan oleh pencipta. 

 

 

 

                                                           
6
 Undang-Undang RI No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

Op.Cit.,. 
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3. Pembajakan Buku 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
7
 menerangkan 

bahwa membajak adalah mengambil hasil ciptaan orang tanpa 

sepengetahuan dan seizinnya. Sedangkan arti pembajakan 

dalam UUHC Pasal 1 ayat (23) adalah penggandaan ciptaan 

dan/atau produk hak terkait secara tidak sah dan 

pendistribusian barang hasil penggandaan dimaksud secara 

luas untuk memperoleh keuntungan ekonomi. 

Pembajakan buku adalah perbuatan menggandakan 

buku tanpa seizin dari pemilik hak cipta, pemegang hak cipta, 

atau keluarga yang mewarisinya dengan tujuan komersial. 

 

B. Hak Milik Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Hak Milik 

Lafal “hak” dalam bahasa Arab berasal dari kata 

haqqa-yahiqqu-haqqah yang sinonimnya shahha wa tsabata 

wa shadaqa (sah, tetap dan benar).
8
 Secara etimologi 

mempunyai beberapa pengertian yang berbeda, diantaranya 

berarti: milik, ketetapan dan kepastian, menetapkan dan 

menjelaskan, bagian (kewajiban), dan kebenaran.
9
 

                                                           
7
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V1.1, Op.Cit.,. 

8
 Atabik Ali, dkk, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, Cet. Ke-9, 

Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2013, h. 781. 
9
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, Jakarta: Kencana, 

2010, h. 45. 
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Dalam kamus al-Muhith, hak sama dengan انًبل 

(harta), atau انًهك (milik). Secara majaz, hak artinya sesuatu 

yang mewajibkan untuk mempertahankannya atau 

menjaganya.
10

 Adapun pengertian hak secara umum yaitu: 

ٍْفبًاخِْتصَِبصٌ ٌقَُ  تكَْهِ ْٔ ِّ انشَّشْعُ سُهطْتًَ أَ سُبِ شِّ  

 

Artinya:  

“Sesuatu ketentuan yang digunakan oleh syara‟ untuk 

menetapkan suatu kekuasaan atau suatu beban hukum”
11

 

 

Pengertian hak tersebut meliputi segala bentuk 

kekuasaan bagi yang memiliki kekuasaan menurut syara‟, 

baik dalam menguasai sesuatu maupun yang menerima beban 

terhadap sesuatu. 

Hak berupa sulthah (kekuasaan), yaitu seseorang 

menguasai harta miliknya secara penuh, tidak seorangpun 

boleh mengambil hak milik orang tanpa izin pemiliknya. 

Demikian juga hak berupa taklif, yaitu bahwa si pemilik hak 

dibebani untuk menjaga hak miliknya secara yang dibenarkan 

oleh syara‟, atau memberikan sebagian hak miliknya untuk 

membayar zakat, tidak boleh membelanjakan hak miliknya 

                                                           
10

 Siti Mujibatun, Pengantar Fiqh Muamalah, Semarang: eLSA, 

2012, h. 55. 
11

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010, 

h. 32. 
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secara melanggar hukum syara‟, atau membiarkan hak 

miliknya tanpa diurus sehingga menjadi mubadzir.
12

 

Kata “milik” berasal dari bahasa Arab al-milk
13

 yang 

berarti penguasaan terhadap sesuatu. Al-milk juga berarti 

sesuatu yang dimiliki (harta). Milik juga merupakan hubungan 

seseorang dengan suatu harta yang diakui oleh syara‟, yang 

menjadikannya mempunyai kekuasaan khusus terhadap harta 

itu, sehingga ia dapat melakukan tindakan hukum terhadap 

harta itu, kecuali adanya halangan syara‟. Menurut istilah 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata hak milik 

memiliki arti kepunyaan.
14

 

Hak milik adalah hubungan antara manusia dengan 

harta yang ditetapkan oleh syara‟, dimana manusia memiliki 

kewenangan khusus untuk melakukan transaksi terhadap harta 

tersebut, sepanjang tidak ditemukan hal yang melarangnya.
15

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hak milik adalah 

kewenangan seseorang terhadap harta yang dimilikinya tanpa 

ada hukum yang melarang dari kepemilikan tersebut. 

Kepemilikan terhadap suatu harta baik berwujud atau dalam 

bentuk manfaat mengakibatkan adanya batasan-batasan bagi 

                                                           
12

 Ibid., h. 55-57. 
13

 Atabik Ali, Op.Cit.,  h. 1585. 
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) V1.1, Op.Cit.,. 
15

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008, h. 34. 
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orang lain untuk memiliki atau sekedar mengambil manfaat 

dari barang tersebut. 

2. Sebab-sebab kepemilikan 

Para ulama fiqh menyatakan bahwa ada empat cara 

pemilikan harta yang disyariatkan Islam: 

a. Istila‟ al-Mubahat 

Cara pemilikan melalui penguasaan terhadap harta 

yang belum dikuasai atau dimiliki pihak lain. Al-Mubahat 

adalah harta benda yang tidak termasuk dalam milik yang 

dilindungi (dikuasai oleh orang lain) dan tidak ada 

larangan hukum (mani‟ asy-syar‟iy) untuk memilikinya. 

Misalnya, air yang masih berada dalam sumbernya, ikan 

yang berada di lautan, hewan dan pohon kayu di hutan, dan 

lainnya.
16

 

Setiap orang berhak menguasai harta benda ini 

untuk tujuan dimiliki sebatas kemampuan masing-masing. 

Perbuatan menguasai harta bebas ini untuk tujuan 

pemilikan, dinamakan dengan al-istila‟.
17

 

Upaya pemilikan suatu harta melalui Istila‟ al-

Mubahat harus memenuhi dua syarat;  

1) Tidak ada pihak yang mendahului melakukan Istila‟ al-

Mubahat, dalam hal ini berlaku kaidah, barang siapa 

                                                           
16

 Ibid 
17

 Ibid 
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lebih dahulu menguasai harta bebas, maka sungguh ia 

telah memilikinya 

2) Penguasaan harta tersebut dilakukan untuk tujuan 

dimiliki. Menangkap ikan dari laut lalu dilepaskan di 

sungai, menunjukkan tidak adanya tujuan untuk 

memiliki. Dengan demikian, status ikan tersebut tetap 

sebagai al-Mubahat.
18

 

Kata kunci dari Istila‟ al-Mubahat adalah 

penguasaan atas al-Mubahat (harta bebas) dengan tujuan 

untuk dimiliki. Penguasaan tersebut dapat dilakukan 

dengan cara-cara yang lazim, misalnya dengan 

menempatkannya pada tempat yang dikuasainya atau 

dengan memberi batas atau tanda kepemilikan pada harta 

tersebut.
19

 

Terdapat empat cara pemilikan harta bebas, yakni:  

“ (1) ihya‟ al-Mawat, membuka tanah (ladang) 

baru yang tidak dimanfaatkan orang lain, tidak dimiliki dan 

berada di luar tempat tinggal penduduk, (2) berburu hewan, 

(3) dengan mengumpulkan kayu dan rerumputan di rimba 

belukar, (4) melalui penggalian tambang yang tersimpan di 

perut bumi.”
20

 

                                                           
18

 Ibid.,  h. 42. 
19

 Ibid 
20

 Ibid 
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b. Al-„uqud (akad) 

Akad adalah pertalian antara ijab dan qabul sesuai 

dengan ketentuan syara‟ yang menimbulkan pengaruh 

terhadap objek akad.
21

 Akad atau disebut juga dengan 

transaksi merupakan salah satu sebab dari kepemilikan 

yang dianggap paling kuat dan berlaku luas dalam 

kehidupan masyarakat. Akad dapat dicapai melalui jual 

beli, hibah, wasiat dan sejenisnya.  

c. Al-khalafiyah (pewarisan). 

Bertempatnya seseorang atau sesuatu yang baru di 

tempat yang lama yang telah hilang, pada berbagai macam 

rupa hak.
22

 Melalui peninggalan seseorang, seperti 

menerima harta warisan dari ahli warisnya yang wafat.
23

 

d. Al-tawallud min al-mamluk (berkembang biak). 

Hasil/buah dari harta yang telah dimiliki 

seseorang, adanya hasil tersebut datang secara alami, 

seperti buah pohon di kebun, anak sapi yang lahir dan bulu 

domba seseorang, atau melalui suatu usaha pemiliknya, 

                                                           
21

Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2007, h. 97. 
22

 Teungku, Op.Cit., h. 14. 
23

 Nasrun Haroen, Op.Cit.,, h. 97.. 
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seperti hasil usahanya sebagai pekerja, atau keuntungan 

dagang yang diperoleh seorang pedagang.
24

 

Sebab-sebab kepemilikan tersebut di atas 

menimbulkan hak dan kewenangan seseorang dalam 

kepemilikan terhadap suatu barang. Apabila salah satu dari 

sebab di atas terpenuhi, maka orang yang memenuhi bebas 

menggunakan barang miliknya dengan memakai untuk 

konsumsi sendiri atau dengann mengkomersilkan barang 

tersebut tanpa memubadirkan. 

3. Macam-macam Kepemilikan 

Milik yang dibahas dalam fiqh muamalah secara garis 

besar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Milk tam 

Suatu kepemilikan yang meliputi benda dan 

manfaatnya sekaligus, artinya bentuk benda (zat benda) 

dan kegunaannya dapat dikuasai. Pemilikan tam bisa 

diperoleh dengan banyak cara, jual beli misalnya.
25

 

 

b. Milk naqishah  

Bila seseorang hanya memiliki salah satu dari 

benda tersebut, memiliki benda tanpa memiliki manfaatnya 

                                                           
24

 Abdul Rahman Ghazaly, Op.cit., h. 48-50. 
25

 Hendi Suhendi, Op.cit., h. 40. 
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atau memiliki manfaat (kegunaan) nya saja tanpa memiliki 

zatnya.
26

 

Milik naqish yang berupa penguasaan terhadap zat 

barang (benda) disebut milik raqabah, sedangkan milik 

naqish yang berupa penguasaan terhadap kegunaannya saja 

disebut milik manfaat atau hak guna pakai, dengan cara 

i‟arah, wakaf, dan washiyah.
27

 

Dilihat dari segi mahal (tempat), milik dapat dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Milk al-‟ain atau disebut pula milk al-raqabah 

 Benda yang dapat dimiliki, seperti memiliki benda-

benda yang bergerak dan tidak dapat bergerak. Benda yang 

bergerak seperti alat perabot dan binatang, sedangkan yang 

tidak bergerak seperti rumah, toko, sawah dan 

sebagainya.
28

 

 

b. Milk al-manfaah 

Memiliki hak manfaatnya saja, seperti membaca 

kitab, mempergunakan alat perabot, mendiami rumah 

orang lain dengan sewa, pinjam ataupun yang lainnya.
29

 

                                                           
26

 Ibid 
27

 Ibid 
28

 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh 

Muamalah, Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001, h. 17. 
29

 Ibid 



34 

 
 

 

c. Milk al-dayn 

Pemilikan karena adanya utang, misalnya sejumlah 

uang dipinjamkan kepada seseorang atau pengganti benda 

yang dirusakkan. Utang wajib dibayar oleh orang yang 

berutang.
30

 

Dari segi shurah (cara berpautan milik dengan yang 

dimiliki), milik dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Milk al-mutamayyiz 

Sesuatu yang berpautan dengan yang lain, yang 

memiliki batasan-batasan, yang dapat memisahkannya dari 

yang lain. misalnya, antara sebuah mobil dan seekor 

kerbau sudah jelas batas-batasnya.
31

 

b. Milk al-syai‟ atau milk al-musya 

Milik yang berpautan dengan sesuatu yang nisbi 

dari kumpulan sesuatu, betapa besar atau betapa kecilnya 

kumpulan itu. Misalnya memiliki sebagian rumah, seperti 

daging domba dan harta-harta yang dikongsikan lainnya, 

seperti seekor sapi yang dibeli oleh empat puluh orang, 

untuk disembelih dan dibagikan dagingnya.
32

 

 

                                                           
30

 Ibid 
31

 Hendi Suhendi, Op.Cit., h. 40. 
32

 Ibid. 
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Kepemilikan terhadap suatu benda dapat dikuasai 

baik dalam bentuk benda maupun kegunaannya secara 

bersamaan. Apabila disepakati untuk memiliki salah 

satunya saja, yaitu antara memiliki benda atau 

kegunaannya, maka hal tersebut dibolehkan sesuai 

kesepakatan. Pada kepemilikan terhadap suatu benda dapat 

terlihat oleh kasat mata bahwa benda tersebut benar-benar 

nyata. Sedangkan kepemilikan terhadap kegunaan dari 

benda adalah kepemilikan terhadap apa yang dapat 

dihasilkan dari benda tersebut, yaitu berupa manfaat. 

 

C. Konsep Jual Beli Dalam Fiqh Muamalah 

1. Pengertian Jual Beli 

Secara etimologi, bai‟ berarti tukar-menukar sesuatu. 

Sedangkan secara terminologi, bai‟ atau jual beli adalah 

transaksi tukar-menukar materi yang memberikan 

konsekuensi kepemilikan barang atau jasa secara permanen.
33

  

Wahbah al-Zuhaily mengartikannya secara bahasa 

dengan “proses tukar-menukar barang dengan barang”.
34

 

Sedangkan dalam buku “Fiqh Muamalat” sebagaimana 

                                                           
33

 Tim Laskar Pelangi, Metodologi Fiqh Muamalah: Diskursus 

Metodologis Konsep Interaksi Sosial-Ekonomi, Kediri: Lirboyo Press, 2013, 

h. 2. 
34

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam wa adillatuhu Jilid. V, 

diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani, dkk,  Jakarta: Gema Insani, 

2011, h. 25. 
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dikutip oleh Abdul Rahman Ghazaly, Sayyid Sabiq 

mendefinisikannya Jual beli adalah pertukaran harta dengan 

harta atas dasar saling merelakan”. atau, “memindahkan milik 

dengan ganti yang dapat dibenarkan”. 

Dalam definisi di atas terdapat kata “harta”, “milik”, 

“dengan”, “ganti” dan “dapat dibenarkan” (al-ma‟dzun fih). 

Yang dimaksud harta dalam definisi di atas yaitu segala yang 

dimiliki dan bermanfaat, maka dikecualikan yang bukan milik 

dan tidak bermanfaat; yang dimaksud milik agar dapat 

dibedakan dengan yang bukan milik; yang dimaksud dengan 

ganti agar dapat dibedakan dengan hibah (pemberian); 

sedangkan yang dimaksud dapat dibenarkan (al-ma‟dzun fih) 

agar dapat dibedakan dengan jual beli yang terlarang.
35

 

Ulama Hanafiyah memberikan definisi yang dikutip 

oleh Wahbah al-Zuhaily bahwa  jual beli adalah tukar-

menukar mal (barang atau harta) dengan mal yang dilakukan 

dengan cara tertentu. Atau tukar-menukar barang yang 

bernilai dengan semacamnya dengan cara yang sah dan 

khusus, yakni ijab-qabul atau mu‟athah (tanpa ijab kabul).
36

 

Definisi ini mengandung pengertian “cara tertentu”, 

yang dimaksudkan ulama Hanafiyah dengan kata-kata 

tersebut adalah melalui ijab dan kabul, atau juga boleh melalui 

                                                           
35

 Abdul Rahman Ghazaly, Op.cit., h. 67-68 
36

 Wahbah Az-Zuhaili, Loc.Cit., h. 25. 
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saling memberikan barang dan harga dari penjual dan 

pembeli. Di samping itu, harta yang diperjualbelikan harus 

bermanfaat bagi manusia, sehingga bangkai, minuman keras 

dan darah tidak termasuk sesuatu yang boleh diperjualbelikan, 

karena benda-benda itu tidak bermanfaat bagi muslim. 

Apabila jenis-jenis barang seperti itu tetap diperjualbelikan, 

menurut ulama Hanafiyah, jual belinya tidak sah. 

Definisi lain yang dikemukakan Ibnu Qudamah (salah 

seorang ulama Malikiyah), yang juga dikutip oleh Wahbah al-

Zuhaily, jual beli adalah Saling menukar harta denga harta 

dalam bentuk pemindahan milik dan pemilikan.  

Dalam definisi ini ditekankan kata “milik dan 

pemilikan”, karena ada juga tukar-menukar harta yang 

sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa-menyewa (al-

ijarah).
37

 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang 

dimaksud dengan “akad” adalah kesepakatan dalam suatu 

perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan atau 

tidak melakukan perbuatan hukum tertentu. Sedangkan al-bai 

adalah jual-beli antara benda dengan benda, atau pertukaran 

benda dengan uang.
38
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Menurut hukum perikatan umum jual-beli adalah 

suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu mengikatkan 

dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang 

lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.
39

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa jual-beli merupakan proses pertukaran antara barang 

yang satu dengan yang lainnya secara suka rela, dimana para 

pelaku berperan sebagai pemberi dan penerima (barang),  

sesuai dengan ketentuan syara‟. Pada era sekarang, jual beli 

adalah pertukaran antara barang (berwujud) dengan uang 

(mempunyai nlai). 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong menolong untuk saling 

memenuhi kebutuhan antara sesama umat manusia 

mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur’an dan sunah 

Rasulullah saw. terdapat beberapa ayat al-Qur’an dan sunah 

Rasulullah saw. maupun ijma yang berbicara tentang jual beli, 

antara lain:  

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an disepakati sebagai kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 
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merupakan mukjizat, dalam bahasa Arab, dengan 

perantara malaikat Jibril, sebagai hujjah (argumentasi) 

baginya dalam mendakwahkan kerasulannya dan sebagai 

pedoman hidup yang dapat dipergunakan untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat serta sebagai 

media untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 

membacanya mendapat nilai ibadah.
40

 

Sifatnya universal dan komprehensif sebagai 

sumber hukum yang tertinggi. Al-Qur’an telah 

memberikan patokan-patokan dasar mengenai masalah 

jual-beli atau perniagaan, sementara perinciaannya 

dibentangkan dalam Hadits.
41

 Dasar hukum jual-beli 

dalam al-Qur’an antara lain terdapat pada: 

1) Surat al-Baqarah ayat 275: 

        ...   

 Artinya:  

“Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba...”. (QS. al-Baqarah: 275).
42
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Ayat ini merujuk pada kehalalan jual beli 

dan keharaman riba. Ayat ini menolak argumen 

kaum musyrikin yang menentang disyariatkannya 

jual beli dalam al-Qur’an. Kaum musyrikin tidak 

mengakui konsep jual beli yang telah disyariatkan 

Allah dalam al-Qur’an, dan menganggapnya identik 

dan sama dengan sistem ribawi. 

Untuk itu, dalam ayat ini, Allah 

mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli 

secara umum, serta menolak dan melarang konsep 

ribawi.
43

 

2) Surat al-Baqarah ayat 198: 

                  

Artinya:  

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 

karunia (rezeki hasil perniagaan) dari 

Tuhanmu.”(QS. al-Baqarah: 198)
44

 

 

3) Surat an-Nisa’ ayat 29: 

                      
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                    

           

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan 

jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di antara 

kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”(QS. an-Nisa’: 29)
45

 

 

 

 

Al-Qur’an merupakan sumber otentik hukum 

yang sarat dengan kandungan berbagai macam hukum. 

Dari ayat dalam surat-surat di atas, Al-Qur’an telah 

menganjurkan untuk saling memenuhi kebutuhan dengan 

jalan jual beli sesuai dengan ketentuan syara‟ yang sudah 

ada. 

b. Dasar hukum jual beli berdasarkan sunah Rasulullah 

Sunah secara istilah berarti sabda, perbuatan dan 

takrir (persetujuan) yang berasal dari Rasulullah.
46
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Kedudukan sunah sebagai sumber hukum kedua sesudah 

Al-Qur’an adalah disebabkan karena kedudukannya 

sebagai juru penerang Al-Qur’an dalam bentuk 

menjelaskan suatu ketentuan yang masih dalam garis 

besar, menguraikan kejanggalan-kejanggalannya, 

membatasi keumumannya atau menyusul apa yang belum 

disebut Al-Qur’an.
47

 Berikut adalah hadits yang berkaitan 

dengan jual beli. 

1) Shahih Bukhari, Hadits No.1918 

قْبُ  ًَ ثَُبَ سَعٍِذٌ انْ ٍُ أبًَِ رِئْبٍ حَذَّ ثَُبَ ابْ ثَُبَ آدَوُ حَذَّ ُ حَذَّ ًَ اللََّّ ٌْشَةَ سَضِ ٍْ أبًَِ ْشَُ شِيُّ عَ  

ٌٌ لََ ٌبُبَنًِ  سَهَّىَ قبَلَ ٌأَتًِْ عَهىَ انَُّبطِ صَيَب َٔ  ِّ ٍْ ُ عَهَ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ انَُّبِ ُُّْ عَ عَ

ٍْ انْحَشَاوِ  ٍَ انْحَلََلِ أوَْ يِ ُُّْ أيَِ شْءُ يَب أخََزَ يِ ًَ  انْ

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami Adam 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza'bi 

telah menceritakan kepada kami Sa'id Al Maqbariy 

dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan datang 

suatu zaman pada manusia yang ketika itu seseorang 

tidak peduli lagi tentang apa yang didapatnya apakah 

dari barang halal ataukah haram". (Shahih Bukhari, 

Hadits No.1918)”
48
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2) Sunan Abu Daud - Hadits No.2936 

 

ٍْ أبًَِ  ٌِ عَ بْشِقبَ ٍُ انضِّ ذُ بْ ًَّ ثَُبَ يُحَ ًُّ حَذَّ ٍصِ صِّ ًِ ٌَ انْ ب ًَ ٍْ ٍُ سُهَ ذُ بْ ًَّ ثَُبَ يُحَ حَذَّ

َ ٌقَُٕلُ أََبَ ثبَنثُِ  ٌَّ اللََّّ ٌْشَةَ سَفعََُّ قبَلَ إِ ٍْ أبًَِ ْشَُ ِّ عَ ٍْ أبٍَِ ًِّ عَ ًِ ٍْ ٌَ انتَّ حٍََّب

شٌِكٍَْ  بانشَّ ًَ ِٓ ٍُِْ ٍْ بَ ب صَبحِبَُّ فإَرَِا خَبََُّ خَشَجْتُ يِ ًَ ٍْ أحََذُُْ ٍِ يَب نىَْ ٌخَُ  

Artinya: 

“Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Sulaiman Al Mishshishi, telah 

menceritakan kepada kami Muhammad bin Az 

Zibriqan, dari Abu Hayyan At Taimi, dari ayahnya 

dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata; 

sesungguhnya Allah berfirman: "Aku adalah pihak 

ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama tidak 

ada salah seorang diantara mereka yang berkhianat 

kepada sahabatnya. Apabila ia telah 

mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya." 

(Sunan Abu Daud - Hadits No.2936)”.
49

 

 

3) Rifa’ah ibn Rafi’ ra. 

 

عٍ سفبعت بٍ سافع سضً اللَّ عُّ أٌ انُبً صهى اللَّ عهٍّ ٔسهى سئم 

 اي انكسب اطٍب؟ فقبل: عًم انشجم بٍذِ ٔكم بٍع يبشٔس

Artinya:  

“Dari Rifa‟ah ibn Rafi‟ ra. bahwa 

Rasulullah saw. Ditanya salah seorang sahabat 
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mengenai pekerjaan (profesi) apa yang paling baik? 

Rasululah ketika itu menjawab: usaha tangan 

manusia sendiri dan setiap jual-beli yang diberkati. 

(HR. Al-Bazzar dan al-Hakim)”
50

. 

 

  Dari hadits-hadits di atas mengandung makna 

pentingnya mencari keberkahan dalam jual beli, yakni 

dengan tidak mencampur-adukan dengan kecurangan 

atau jual beli dengan menutupi aib. 

c. Ijma 

Secara definitif ijma menurut ahli usul adalah 

kesepakatan para mujtahid kaum muslimin dalam suatu 

masa sepeninggalan Rasulullah terhadap suatu hukum 

syaria‟at mengenai suatu peristiwa.
51

 Dari kandungan 

ayat-ayat al-Qur’an dan sabda-sabda Rasul di atas, para 

ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli 

yaitu mubah (boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi 

tertentu, menurut Imam al-Syathibi (w.790 H), pakar fiqh 

Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam 

al-Syathibi, memberi contoh ketika terjadi praktik ihtikar 

(penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan 

harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan 
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ihtikar dan mengakibatkan melonjaknya harga barang 

yang ditimbang dan disimpan itu, maka menurutnya, 

pihak pemerintah boleh memaksa pedagang untuk 

menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum 

terjadinya pelonjakan harga. Dalam hal ini menurutnya, 

pedagang itu wajib menjual barangnya sesuai dengan 

harga ketentuan pemerintah.
52

 

Ijma ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan 

manusia berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam 

kepemilikan orang lain dan kepemilikan sesuatu itu tidak 

akan diberikan dengan begitu saja, namun terdapat 

kompensasi yang harus diberikan. Dengan 

disyari’atkannya jual-beli merupakan salah satu cara 

untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, 

karena pada dasarnya manusia tidak biasa hidup tanpa 

hubungan dan bantuan orang lain.
53

 

Namun demikian bantuan atau barang milik orang 

lain yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang 

lainnya yang sesuai. Demikian pula yang didefisinikan 

dalam buku “Fiqh Muamalah” karangan Rahmad Syafi’i 

yang menyebutkan ulama sepakat jual-beli diperbolehkan 
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dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 

mencukupi kebutuhan dirinya sendiri, tanpa bantuan 

orang lain atau barang milik orang lain yang 

dibutuhkannya, namun harus diganti dengan barang lain 

yang sesuai.
54

 

Semua ulama telah sepakat tentang masalah 

diperbolehkannya jual-beli dan telah dipraktekkan sejak 

zaman Rasulullah. Jual beli dibolehkan oleh para ulama 

terdahulu hingga ulama sekarang dengan pengecualian bebas 

dari hal-hal yang dilarang. Allah Swt. telah menjadikan 

manusia saling membutuhkan satu sama lain, supaya mereka 

tolong menolong, tukar menukar dalam segala urusan 

kepentingan hidup, salah satunya dengan jalan jual beli. 

3. Rukun dan Syarat 

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh 

syara‟. Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan 

pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, 

yaitu ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan kabul 

(ungkapan menjual dari penjual). Menurut mereka, yang 

menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan 
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(rida/taradhi) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi 

jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan 

unsur hati yang sulit untuk diindra sehingga tidak kelihatan, 

maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari 

kedua belah pihak. Indikasi tersebut menurut mereka boleh 

tergambar dalam ijab dan kabul, atau melalui cara saling 

memberikan barang dan harga barang (ta‟athi).
55

 

Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli ada 

empat, yaitu: 

a. Ada penjual dan pembeli 

b. Ada lafal ijab dan kabul 

c. Ada barang  

d. Ada nilai tukar
56

 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun 

jual beli yang dikemukakan jumhur ulama di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Syarat orang yang berakad 

“Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa 

orang yang melakukan akad jual beli harus memenuhi 

syarat: (1) Berakal, (2) Pelaku akad adalah orang yang 
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berbeda, artinya tidak boleh merangkap sebagai penjual 

dan pembeli secara bersamaan.”
57

 

b. Syarat yang terkait dengan ijab qabul 

“(1) orang yang mengucapkan telah baligh dan 

berakal, (2) qabul sesuai dengan ijab, (3) ijab dan qabul 

dilakukan dalam satu majelis.”
58

 

c. Syarat barang yang diperjual belikan 

“(1) Barang tersebut ada, (2) bermanfaat bagi 

manusia, (3) milik seseorang, (4) boleh diserahkan saat 

akad berlangsung.”
59

 

 Syarat nilai tukar (harga barang) 

“(1) harga harus jelas jumlahnya, (2) boleh 

diserahkan pada waktu akad, (3) apabila nilai tukar dalam 

bentuk barang, maka barang yang dipertukarkan bukan 

barang haram.”
60

 

Selain syarat-syarat di atas, para ulama fiqh 

mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu: 

a. Syarat sah jual beli 

Para ulama menyatakan bahwa jual beli dianggap sah 

apabila: 
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“(1) Jual beli tersebut terhindar dari cacat, 

seperti kriteria barang yang diperjualbelikan itu tidak 

diketahui, baik jenis, kualitas maupun kuantitasnya, 

jumlah harga juga tidak jelas. (2) apabila barang 

yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka 

barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan 

harga barang dikuasai penjual.” 

b. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli 

“Jual beli baru boleh dilaksanakan apabila 

yang berakad mempunyai kekuasaan untuk 

melakukan jual beli. Misalnya, barang tersebut milik 

sendiri (barang yang dijual bukan milik orang lain 

atau hak orang lain)” 

c. Syarat terkait kekuatan hukum akad jual beli 

“Suatu jual beli baru bersifat mengikat 

apabila jual beli itu terbebas dari segala macam 

khiyar.” 

 

Apabila semua syarat jual beli di atas terpenuhi, jual 

beli dianggap sah dan mengikat secara hukum. Oleh karena 

itu, baik penjual maupun pembeli tidak boleh membatalkan 

jual beli secara sepihak karena akan merugikan salah satunya. 



50 

 
 

Sedangkan menurut Wahbah Zuhaily, untuk sahnya 

sebuah transaksi jual beli harus terpanuhi dua syarat, yaitu: 

a) Hak pemilikan dan hak wewenang 

“Hak milik adalah hak memiliki barang di mana 

hanya orang yang memilikinya yang mampu berkuasa 

penuh atas barang itu selama tidak ada halangan syar‟i. 

Sementara hak wewenang adalah kekuasaan resmi yang 

diberikan oleh agama agar bisa melegalkan ataupun 

melakukan sebuah transaksi.”
61

 

b) Tidak ada hak milik lain selain penjual pada barang yang 

dijual 

“Jika pada barang yang dijual ada hak orang lain, 

maka jual beli tertangguhkan belum terlaksana sebab hak 

izin secara agama hanya dimiliki oleh pemilik asli barang 

atau yang punya hak wewenang.”
62

 

Dalam transaksi jual beli rukun menjadi sebab sah 

tidaknya jual beli. Apabila antara keduanya tidak 

terpenuhi, maka jual beli dianggap batal atau rusak. 

4. Bentuk Jual Beli Yang Dilarang 

Jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua: pertama, 

jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu 

jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya. Kedua, 
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jual beli yang hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual beli 

yang telah memenuhi syarat dan rukunnya, tetapi ada 

beberapa faktor yang menghalangi kebolehan proses jual beli. 

a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun 

yang menyebabkan jual beli tidak sah. Bentuk jual beli 

yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 

1) Jual beli barang yang zatnya haram dan najis  

“Barang yang najis atau haram dimakan 

haram juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, 

berhala, bangkai, dan khamar (minuman yang 

memabukkan). Dalam pandangan Islam barang-

barang tersebut tidak mengandung makna harta.”
63

 

2) Jual beli yang belum jelas (Gharar) 

“Jual beli yang mengandung unsur resiko dan 

akan menjadi beban salah satu pihak dan 

mendatangkan kerugian finansial.”
64

 

3) Jual beli yang menimbulkan kemudaratan. 

Segala sesuatu yang dapat menimbulkan 

kemudaratan, kemaksiatan, bahkan kemusyrikan 

dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual-beli 

patung, salib, dan buku-buku bacaan porno. 

                                                           
63

 Nasrun Haroen, Op.Cit., h. 123. 
64

 Dimyauddin, Op.Cit., h. 85 
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“Memperjualbelikan barang-barang ini dapat 

menimbulkan perbuatan-perbuatan maksiat. 

Sebaliknya, dengan dilarangnya jual beli barang ini, 

maka hikmahnya minimal dapat mencegah dan 

menjauhkan manusia dari perbuatan dosa dan 

maksiat.”
65

 

4) Jual beli yang dilarang karena dianiaya 

“Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan 

penganiayaan hukumnya haram, seperti menjual anak 

binatang yang masih membutuhkan (bergantung) 

kepada induknya. Menjual binatang seperti ini, selain 

memisahkan anak dari induknya juga melakukan 

penganiayaan terhadap anak binatang ini.”
66

 

5) Jual beli mahaqalah 

“Menjual tanam-tanaman yang masih di 

sawah atau di ladang. Hal ini dilarang agama karena 

ada persangkaan riba di dalamnya.”
67

 

6) Jual beli mukhadharah 

“Menjual buah-buahan yang masih hijau 

(belum pantas dipanen). Seperti menjual rambutan 

yang masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil. Hal 

                                                           
65

 Abdul Rahman Ghazaly, Op.Cit.,  h.84. 
66

 Ibid.,  h.85. 
67

 Hendi Suhendi, Op.Cit., h. 79. 
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ini dilarang agama karena barang ini masih samar, 

dalam artian mungkin saja buah ini jatuh tertiup angin 

kencang atau layu sebelum diambil oleh 

pembelinya.”
68

 

7) Jual beli mulamasah 

“Jual beli secara sentuh-menyentuh. 

Misalnya, seseorang menyentuh sehelai kain dengan 

tangannya di waktu malam atau siang hari, maka 

orang yang menyentuh berarti telah membeli kain ini. 

Hal ini dilarang agama karena mengandung tipuan 

dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian dari 

salah satu pihak. Imam Syafi’i menjelaskan alasan 

batalnya akad karena ada pengantungan dan tidak 

memakai shighat syar‟i.”
69

 

8) Jual beli munabadzah 

“Seseorang menjatuhkan baju dan yang lain 

juga menjatuhkan baju kemudian itulah jual beli tanpa 

ada saling ridha.”
70

  

Hal ini dilarang agama karena mengandung 

tipuan dan tidak ada ijab kabul. 

9)  Jual beli muzabanah 

                                                           
68

 Ibid. 
69

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalat: Sistem 

Transaksi dalam Fiqh Islam, Jakarta: Amzah, 2014, h. 70. 
70

 Ibid. 
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“Menjual buah yang basah dengan buah yang 

kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran 

padi basah sedang ukurannya dengan ditimbang 

(dikilo) sehingga akan merugikan pemilik padi 

kering.”
71

 

b. Jual beli yang sah, tetapi dilarang 

Mengenai jual beli yang tidak diizinkan oleh 

agama, berikut akan diuraikan beberapa cara saja sebagai 

contoh perbandingan bagi yang lainnya. Yang menjadi 

pokok sebab timbulnya larangan adalah: menyakiti si 

penjual, pembeli, atau orang lain; menyempitkan gerakan 

pasar; dan merusak ketenteraman umum.
72

 

1) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar-menawar 

Apabila ada penjual dan pembeli yang masih 

tawar menawar dalam memutuskan harga, maka bagi 

calon pembeli berikutnya tidak diperbolehkan 

menawar barang yang sama sampai dengan tawar 

menawar yang pertama diputuskan.
73

 

2) Jual beli dengan menghadang dagangan orang desa 

sebelum sampai ke pasar. 

                                                           
71

 Abdul Rahman Ghazaly, Op.Cit.,  h.85. 
72

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, disunting ulang oleh Li Sufyana 

dkk, Cet. Ke-62, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013, h. 284. 
73

 Abdul Rahman Ghazaly, Op.Cit.,  h.85. 
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Menghadang pedagang dari desa sebelum 

sampai ke pasar untuk dapat membeli dagangannya 

dengan harga lebih murah. Tindakan tersebut dapat 

merugikan para pedagang lain, terutama yang belum 

mengetahui harga pasar. Jual beli seperti ini dilarang 

karena dapat mengganggu kegiatan pasar, meskipun 

akadnya sah.
74

  

3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, 

kemudian akan dijual ketika harga naik karena 

kelangkaan barang tersebut. 

Dilarangnya jual beli tersebut karena 

perbuatan menimbun akan merugikan masyarakat, 

pembeli tidak memperoleh barang yang diperlukan 

ketika harga barang masih stabil.
75

 

4) Jual beli barang rampasan atau curian.  

Menjual atau membeli barang hasil 

rampasan/curian termasuk ikut serta dalam perbuatan 

dosa. Jual beli tersebut dilarang karena ada pihak 

yang dirugikan, yaitu orang yang dirampas/dicuri 

barangnya.
76

 

 

                                                           
74

 Sulaiman Rasjid, Op.Cit, h. 284. 
75

 Ibid. 
76

 Ibid 
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Beberapa jual beli yang dilarang dalam pandangan 

Islam, yakni disebabkan karna tidak terpenuhi syarat dan 

rukun. Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang sah apabila 

jual beli itu disyari’atkan, memenuhi rukun dan syarat yang 

ditentukan, dan tidak mengandung hak milik orang lain.  
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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI BUKU BAJAKAN DI STADION 

DIPONEGORO SEMARANG 

 

A. Gambaran Umum Stadion Diponegoro Semarang 

Stadion Diponegoro Semarang pada mulanya adalah 

tanah eigendom verponding
1
 No. 1628 An. WL. Samuel De 

Mayyer. F. yang digunakan sebagai lapangan sepak bola Kodam
2
 

IV/Diponegoro, terletak di Desa Karang Tengah Semarang dan 

sekarang menjadi hak milik TNI-AD.
3
 

Stadion tersebut diberi nama “Diponegoro”, karena 

menghargai jasa-jasa Pangeran Diponegoro. Pangeran 

Diponegoro adalah salah seorang pahlawan nasional Republik 

Indonesia yang lahir pada 11 November 1785 di Yogyakarta dan 

meninggal pada 8 Januari 1855 pada umur 69 tahun, di Makassar, 

Sulawesi Selatan. Pangeran Diponegoro terlahir dengan nama 

                                                           
1
 Eigendom verponding adalah tanah yang berasal dari hak-hak 

barat. Eigendom berarti hak kepemilikan, dan verponding berarti surat nomor 

tagihan pajak atas tanah. 
22

 Kodam adalah singkatan dari Komando Daerah Militer. 
3
 Kepala Zidam IV/Diponegoro, Surat Komando Daerah Militer 

IV/Diponegoro Zeni Nomor B/876/XI/2009, perihal laporan data kronologis, 

tanggapa dan saran atas tanah di Desa Karang Tengah Semarang yang 

digunakan untuk lapangan sepak bola Kodam IV/Diponegoro, Semarang 23 

Nopember 2009. h. 1. 
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Antawirya, anak pertama dari Hamengku Buwono III, Seorang 

raja Mataram di Yogyakarta.
4
 

Jasa-jasa beliau dihargai dengan menjadikan namanya 

sebagai nama tempat untuk negeri ini, Kota Semarang sendiri 

memberikan apresiasi agar nama Pangeran Diponegoro 

senantiasa dikenang oleh masyarakat setempat. Nama-nama 

tempat yang menggunakan nama beliau antara lain Stadion 

Diponegoro, Jalan Diponegoro, Universitas Diponegoro, Kodam 

IV Diponegoro.
5
 Ada juga beberapa patung beliau yang dibuat 

dalam bentuk menunggang kuda. 

Surat telegram Pangdam IV/Diponegoro Nomor 

ST/1031/2009 tanggal 4 Nopember 2009 tentang perintah kepada 

Kazidam IV/Diponegoro telah melaporkan status, kronologis, dan 

penjelasan rencana penyelesaian tanah eigendom verponding No. 

1628 An. WL. Samuel De Mayyer. F. yang digunakan sebagai 

lapangan sepak bola Kodam IV/Diponegoro terletak di Desa 

Karang Tengah Semarang.
6
 

Surat telegram tersebut menghasilkan Surat Komando 

Daerah Militer IV/Diponegoro Zeni nomor B/876/XI/2009 

tanggal 23 Nopember 2009. Dalam surat tersebut dilaporkan data 

                                                           
4
 

http://Stadiondiponegoro/PangeranDiponegoro_SeputarSemarang.htm 

diakses pada 29 April 2017, Pukul 19:45 WIB. 
5
 Ibid. 

6
 Kepala Zidam IV/Diponegoro, Op.Cit. 

http://stadiondiponegoro/PangeranDiponegoro_SeputarSemarang.htm
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tenis, kronologis, tanggapan dan saran atas tanah di Desa Karang 

Tengah Semarang yang digunakan untuk lapangan sepak bola 

Kodam IV/ Diponegoro. 

1. Data teknis Stadion Diponegoro Semarang
7
 

a. Lokasi : Jl. Kimangun Sarkoro Kel.  

Karang Kidul  (dulu 

Karang Tengah) Kec. 

Semarang 

  Tengah Kota Semarang 

b. No. Reg. Tanah : 30733023 

c. Status Tanah : Milik TNI-AD 

d. Bukti Kepemilikan : Sertifikat Hak Pakai No.  

32 tanggal 4 September 

2002 An. Dephan RI 

e. Luas Tanah : ± 26.875 M
2
 

f. Luas bangunan : 1.975 M
2
 

g. Status bangunan : Milik TNI-AD 

h. Kondisi bangunan : 50% 

i. Penggunaan : Stadion Diponegoro/  

Jasdam IV/Diponegoro 

j. Gambar situasi : Terlampir
8
 

                                                           
7
 Ibid 

8
 Ibid. 
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Tanah dengan luas ± 26.875 M
2 

yang merupakan 

milik TNI-AD ini, digunakan untuk Stadion Diponegoro 

tempat melakukan aktifitas olahraga. Di luar bangunan dengan 

luas bangunan 1.975 M
2
 dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

berdagang. Terdapat beberapa toko yang mengelilingi 

bangunan Stadion Diponegoro Semarang. 

2. Sejarah Stadion Diponegoro Semarang 

Pada tahun 1950 TNI-AD Cq. Kodam IV/Diponegoro 

menguasai tanah yang terletak di Jl. Kimangun Sarkoro 

Semarang selanjutnya tanah tersebut oleh Kodam 

IV/Diponegoro diperuntukkan sebagai Stadion Diponegoro 

dengan penggunaan sebagai berikut:  

a. Kesempatan jasmani secara periodik bagi anggota 

Kodam IV/Diponegoro 

b. Werving
9
 bagi Catar

10
 Akmil

11
, AAU

12
, AAL

13
 dan 

Akpol
14

 

c. Werving bagi Secaba
15

 Milsuk
16

 TNI-AD 

                                                           
9
 Werving adalah pelaksanaan pengarahan dan penerimaan personel 

TNI baik melalui sukarela maupun wajib TNI yang menggunakan anggaran 

pembangunan. 

10
 Catar adalah singkatan dari Calon Taruna. 

11
 Akmil adalah singkatan dari Akademi Militer. 

12
 AAU adalah Akademi Angkatan Udara. 

13
 AAL adalah Akademi Angkatan Laut. 

14
 Akpol adalah Akademi angkatan Kepolisisan. 
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d. Werving bagi Secata
17

 

e. Kesempatan jasmani bagi calon SMA Nusantara 

f. Werving bagi penerima Perwira PK 

g. Latihan sepak bola PSAD dan atlet atletik Kodam 

IV/Diponegoro
18

 

Pada tahun 1984 Makodam IV/Diponegoro pindah ke 

jalan Perintis Kemerdekaan Watugong Semarang selanjutnya 

Stadion Diponegoro digunakan untuk latihan sepak bola 

sampai dengan sekarang. Pada tahun anggaran 1999/2000 

tanah tersebut mendapat program pensertifikatan dari 

Komando Atas dan telah terbit sertifikat Hak Pakai No. 32 

tanggal 4 September 2002 untuk dan An. Dephan RI
19

 

Status tanah di Jl. Kimangun Sarkoro Kel. Karang 

Kidul Kec. Semarang Tengah Kota Semarang (Stadion 

Diponegoro) Nomor Registrasi 30733023 adalah milik TNI-

AD dengan bukti kepemilkan sertifikat Hak Pakai No. 32 

tanggal 4 September 2002 seluas ± 26.875 M
2 

untuk dan atas 

nama Dephan RI. 

Tanah dimaksud tercatat dalam sertifikat Hak Pakai 

No. 32 pada kolom pendaftaran pertama, asal hak adalah 

                                                                                                                             
15

 Secaba adalah Sekolah Calon Bintara. 
16

 Milsuk adalah Militer Sukarela. 
17

 Secata adalah Sekolah Calon Tamtama. 
18

 Ibid. 
19

 Ibid. 
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bekas eigendom 1628 Seb, berdasarkan Diktum kedua pasal 3 

ketentuan konversi UU No. 5 tahun 1960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) Jo pasal 1 ayat (1) 

Kepres 32 tahun 1979 tentang pokok-pokok kebijaksanaan 

dalam rangka pemberian hak baru atas tanah asal konversi 

hak-hak barat, Jo pasal 1 Permendagri No. 3 tahun 1979 

tentang ketentuan-ketentuan mengenai permohonan dan 

pemberian hak barat atas tanah asal konversi hak-hak barat 

dinyatakan bahwa hak asal konversi jangka waktunya berakhir 

selambat-lambatnya pada tanggal 24 September 1980, karena 

bekas pemegang hak tidak mengajukan hak baru atas tanah 

tersebut maka menjadi tanah yang dikuasai langsung oleh 

negara Cq. TNI-AD Kodam IV/Diponegoro. 

Melalui program anggaran TA. 1999/2000 tanah 

dimaksud diajukan permohonan sertifikat ke BPN Kota 

Semarang dan telah terbit sertifikat Hak Pakai No. 32 tanggal 

4 September 2002 untuk dan An. Dephan RI dan telah 

diinventarisir barang milik negara dengan Nomor Reg. 

30733023.
20

 

Tanah Stadion Diponegoro Semarang adalah tanah 

milik negara yang dikelilingi oleh bangunan menjulang tinggi 

                                                           
20

 Wawancara dengan Bapak Wagimin (Penata Fasilitas Jasa Air 

Listrik Tanah dan Bangunan Zidam) pada Kamis, 20 April 2017, Pukul 14:00 

WIB. 
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sebagai pembatas ruang dalam dan  luar. Ruang dalam 

digunakan untuk kegiatan olahraga, sedangkan di luar 

bangunan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai 

tempat berdagang. Tanah bagian luar yang mengelilingi 

bangunan Stadion Diponegoro disebut dengan tanah sepadan. 

 

3. Kondisi Stadion Diponegoro Semarang Tahun 2017 

Stadion Diponegoro yang terletak di Jl. Kimangun 

Sarkoro No. 32, RT 03/ RW 02 Kelurahan Karang Kidul, 

Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, dalam 

keseharian masih aktif digunakan untuk kegiatan olahraga 

masyarakat. Dari batasan luas tanah yang telah ditentukan, 

bagian halaman depan Stadion Diponegoro digunakan untuk 

ujian/tes Surat Ijin Mengemudi (SIM), Pada hari minggu, 

halaman Stadion Diponegoro digunakan masyarakat sekitar 

sebagai “pasar minggu”. Bagian kanan dan kiri berjejeran 

warung makan, bengkel, kolom besi, dan asesoris lainnya 

sedangkan bagian belakang Stadion berdiri toko-toko buku.
21

 

Stadion Diponegoro Semarang dikelilingi jalan yang 

menghubungkan beberapa jalur, salah satunya yaitu Jalan 

Kimangun Sarkoro yang dilalui masyarakat umum dalam 

                                                           
21

 Wawancara dengan Bapak Sugiarto (penjaga dan pengelola 

kebersihan Stadion Diponegoro Semarang) pada Kamis, 20 April 2017, 

Pukul 11:00 WIB. 
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aktifitas sehari-hari. Mulai dari bekerja, sekolah, maupun 

sekedar lewat masyarakat menggunakan jalur tersebut dalam 

berlalu lintas. Dari letaknya yang strategis dimanfaatkan oleh 

warga sekitar untuk membuka lapak yang sekarang menjadi 

kios toko buku. Awalnya hanya beberapa orang yang 

berinisiatif mendirikan lapak menjual buku, pemerintah 

mengijinkan agar kondisi perekonomian masyarakat 

membaik, namun ijin dari pemerintah tersebut dimanfaatkan 

oleh para penjual, dengan menjadikan kios-kios toko buku 

sebagai salah satu tempat untuk mencari mata pencaharian. 

Sekarang semakin bludrak penjual buku dengan kondisi kios 

yang berjajaran. Pemerintah hanya menarik tarif retribusi 

kepada para penjual. Justru yang disayangkan adalah adanya 

saluran air dan listrik di sekitar kios toko buku yang menjadi 

fasilitas tambahan bagi para penjual.  

Adanya lapak toko buku tersebut sudah sejak tahun 

1990-an. Toko buku tersebut merupakan penyediaan buku-

buku baru, bajakan dan buku bekas baik buku pelajaran 

sekolah, kuliah, buku sastra dan lain sebagainya. Para pelajar 

maupun mahasiswa merasa dimudahkan dengan adanya buku 

yang dijual dengan harga murah.
22

 

                                                           
22

 Wawancara dengan Bapak Ferry Kunto Aji, JT MC SE (Kepala 

Seksi Pemanfaatan Ruang Dinas Penataan Ruang Kota Semarang) pada 

Kamis, 12 April 2017, Pukul 10:30 WIB di Balai Kota Semarang. 
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Toko buku yang berada di belakang Stadion 

Diponegoro Semarang adalah perpindahan dari toko buku 

yang semula berada di Gedung Bioskop Indra (sekarang 

dibangun ruko), tepatnya di Jalan Mataram. Awalnya hanya 

beberapa orang yang mendirikan lapak untuk berjualan, yakni 

berjualan makanan, jasa fotocopy, besi kolom, asesoris, 

bengkel dan buku. Hingga sekarang semakin banyak 

masyarakat sekitar yang ikut serta berjualan buku, ditambah 

lagi dengan adanya minat dari pendatang baru untuk mengadu 

nasib dengan berjualan buku. Dengan adanya toko-toko buku 

di belakang Stadion Diponegoro, setiap hari terjadi transaksi 

jual beli buku antara konsumen yang mencari buku sebagai 

bahan referensi, dan penjual berprofesi sebagai pedagang 

dalam mencari rezeki . Kini pada musim tertentu seperti 

masuk tahun ajaran baru dan masa menjelang ujian 

sekolah/perguruan tinggi, buku yang dijual banyak diburu 

oleh para pelajar maupun mahasiswa.
23

 Masyarakat sering 

menyebutnya sebagai toko buku Stadion. 

 

                                                           
23

 Wawancara dengan Ibu Yuni (penjual buku), pemilik toko buku 

“Citra Kampus” di belakang Stadion Diponegoro Semarang pada Kamis, 20 

April 2017, Pukul 09:00 WIB. 
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B. Praktik Jual Beli Buku Bajakan di Stadion Diponegoro 

Semarang 

Jual beli buku bajakan adalah praktik transaksi jual beli 

dengan objek berupa buku tetapi objek buku tersebut termasuk 

yang dilarang oleh hukum positif karena hasil dari pembajakan. 

Praktik tersebut terjadi di Jl. Kimangun Sarkoro Kel. Karang 

Kidul, Kec. Semarang Tengah Kota Semarang. 

Fenomena buku bajakan sering kita jumpai dalam dunia 

akademisi, mulai dari buku pelajaran sekolah, buku referensi 

perguruan tinggi, hingga novel karya anak bangsa. Salah satu 

cara mengenali buku bajakan adalah dengan melihat kualitas dan 

harga buku tersebut. Dengan harga yang murah isi cerita tetap 

sama, kini masyarakat sudah dapat menikmati karya intelektual 

yang tertuang dalam bentuk buku.  

Sudah dapat dipastikan perbedaan antara buku bajakan 

dengan buku asli. Dilihat dari kertasnya, biasanya buku yang asli, 

terutama novel menggunakan kertas berwarna kekuningan. 

Sementara itu, buku bajakan biasanya memakai kertas buram 

yang kehitaman. Cover buku asli pasti ada finishing-nya, minimal 

laminasi doff dan UV spot. Sedangkan buku bajakan hanya 
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sebatas cover tanpa finishing. Kualitas dari buku bajakan pasti 

lebih rendah agar dapat dijual dengan harga lebih murah.
24

  

Buku yang dijual di Stadion Diponegoro Semarang 

sangat beraneka ragam. Mulai dari buku pendidikan untuk 

perguruan tinggi, (seperti buku: Ekonomi, Hukum, Sosiologi, 

Filsafat), untuk pelajaran SD, SMP, SMA (buku: Paket, LKS, 

dll), dan untuk umum terdapat buku Sastra (Novel, komik dan 

Cerita). 

Memilih profesi sebagai pedagang dalam hal ini sebagai 

penjual buku, pastinya ada beberapa tahap yang harus 

diperhatikan, salah satunya bagaimana cara memperoleh buku 

sebagai objek utama untuk dijual sampai dengan buku tersebut 

laku terjual ke konsumen. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai 

berikut:  

1. Pada awalnya sales penerbit buku akan menawarkan buku-

buku yang judulnya sudah terdaftar dalam sebuah katalog 

(terdiri dari judul, penerbit, harga). 

2. Ketika ada pesanan buku (belum ada di toko) dari calon 

pembeli, penjual akan menghubungi sales penerbit untuk 

memesan dan mengirimkan buku sesuai yang dipesan. 

Sedangkan selama buku berada di toko, penjual punya resiko 

                                                           
24

 https://pressreader.com/indonesia/jawa-

pos/20170423/282067686817671 (Jawa Pos 23 April 2017) diakses pada 29 

April 2017 Pukul 18:56 WIB. 

https://pressreader.com/indonesia/jawa-pos/20170423/282067686817671
https://pressreader.com/indonesia/jawa-pos/20170423/282067686817671
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terhadap kualitas dari buku tersebut. Diantaranya perawatan 

buku inisiatif dari penjual yaitu buku tidak boleh 

bersentuhan langsung dengan dinding, sebagai bentuk 

perlindungan alas buku dilapisi triplek agar tidak dimakan 

rayap.  

3. Buku dijual kepada pembeli dengan berpatokan standart 

harga yang tertera di katalog sales penerbit. 

Transaksi jual beli buku bajakan yang terjadi di Stadion 

Diponegoro Semarang dilakukan setiap hari dari pukul 08.00-

17.00 WIB. Praktik jual beli tersebut apabila dipandang sesuai 

dengan rukun dan syarat adalah sebagai berikut: 

1. Penjual dan Pembeli 

Keduanya telah memenuhi syarat sebagai orang yang 

melaksanakan akad, yaitu berakal dan pelaku akad adalah 

orang yang berbeda. Penjual dan pembeli dalam praktik jual 

beli tersebut memiliki kepentingan masing-masing. Penjual 

menjual buku dengan maksud mencari keuntungan, 

sedangkan pembeli membeli buku untuk bahan referensi 

belajar. 

2. Lafal Ijab Kabul 

Peryataan atau bentuk Ijab Kabul dalam praktik jual beli 

buku bajakan dimulai dari si pembeli yang menanyakan 

judul buku tertentu (pengarang dan penerbit) kepada penjual. 

Misal “Pak apakah ada buku Fiqh Muamalah yang 
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pengarangnya Nasrun Haroen diterbitkan oleh Gaya Media 

Pratama?”. Penjual akan mencari buku sesuai yang 

ditanyakan dan memberikan buku tersebut. Apabila tidak 

ada buku yang dimaksud oleh pembeli, penjual akan 

menawarkan buku lain yang isinya hampir sama tapi 

pengarang dan penerbitnya berbeda. Setelah mengecek 

buku, membuka antar lembar yang satu ke lembar yang lain 

dan ternyata sesuai, pembeli akan menanyakan harga buku 

tersebut. Pembeli akan menawar dengan harga paling rendah 

hingga terjadi kesepakatan harga kemudian membayarnya. 

Rukun dalam praktik tersebut telah memenuhi syarat ijab 

kabul yaitu penjual dan pembeli telah baligh dan berakal, 

keduanya menentukan harga sesuai kesepakatan, dan 

dilakukan dalam satu tempat yaitu di toko buku belakang 

Stadion Diponegoro Semarang. 

3. Barang 

Barang yang diperjual belikan dalam praktik jual beli 

tersebut adalah buku. Terdapat beberapa jenis buku mulai 

dari buku pelajaran sekolah, perguruan tinggi, hingga novel 

dan lainnya. Buku yang dijual terdiri dari buku asli, buku 

bajakan, buku bekas, dan buku antik. Peneliti hanya 

mengambil satu fokus pada buku bajakan. Apabila ditinjau 

dari syarat barang yaitu barang (buku) tersebut ada, 

bermanfaat, dan dapat diserah terimakan, akan tetapi pada 
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buku bajakan masih mengandung hak milik orang lain yang 

dalam hukum positif di Indonesia di sebut hak cipta. Buku 

bajakan diperoleh dari sales perorangan (tidak mau 

menyebutkan), yang belum mendapat ijin dari si pemilik hak 

cipta atau pemegang hak cipta untuk menggandakan dengan 

tujuan memperoleh keuntungan. Dalam hal ini syarat buku 

sebagai barang yang diperjual belikan belum terpenuhi. 

4. Nilai Tukar 

Nilai tukar yang digunakan dalam praktik tersebut berupa 

mata uang rupiah. Telah memenihi syarat, yaitu harga jelas 

dan diserahkan pada waktu akad. 

Selain berjualan buku di belakang Stadion Diponegoro, 

mayoritas penjual juga melayani jual beli online dengan aplikasi 

buka lapak dan toko pedia. Ada beberapa perbedaan antara jual 

beli di tempat dengan jual beli online. Ketika melayani 

pemesanan via online, penjual tidak memberi kesempatan calon 

pembeli untuk menawar, harga sudah ditentukan dan pasti. 

Pembayaran dilakukan dengan mentransfer uang dari pembeli ke 

rekening penjual, kemudian barang akan segera dikirim melalui 

pos/paket. Lain halnya dengan jual beli di tempat, calon pembeli 

akan menawar harga buku dengan harga serendah-rendahnya, 

penjual juga masih memberi kelonggaran harga/diskon. 
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C. Motivasi Penjual dan Pembeli dalam Praktik Jual Beli Buku 

Bajakan 

Jual beli adalah sebuah transaksi untuk saling melengkapi 

kebutuhan masing-masing antara penjual dan pembeli. Setelah 

peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan narasumber 

utama, yaitu 5 (lima) penjual dan 13 (tiga belas ) pembeli secara 

acak di Stadion Diponegoro Semarang, maka motivasi dalam 

praktik jual beli buku bajakan adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi Penjual 

Motivasi penjual buku dalam praktik jual beli buku 

bajakan di Stadion Diponegoro Semarang, memilih buku 

(baik asli, bajakan, dan bekas) sebagai objek untuk dijual 

adalah sebagai profesi pedagang mencari keuntungan. Bisnis 

jual beli buku dimaksudkan untuk membantu perekonomian 

keluarga demi mencukupi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan 

alasan para penjual menjual buku dengan harga lebih murah 

dibandingkan dengan toko resmi (seperti Gramedia) dalam 

hal ini adalah buku bajakan dikarenakan agar harganya 

terjangkau oleh pelajar/mahasiswa dengan uang saku yang 

terbatas. Para penjual melayani konsumen dalam memilih 

buku sesuai yang dibutuhkan. Ada buku asli dan bajakan 

yang telah disediakan, penjual cukup menawarkan buku 

dengan harganya masing-masing. Buku asli dengan kualitas 

kertas HVS, tulisan dengan tinta jelas, perwajahan cover 
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yang multi warna tapi mahal, atau buku bajakan dengan 

kertas koran buram, tinta fotocopy, perwajahan cover buram, 

tapi harganya lebih murah. Hal ini diniatkan untuk 

membantu pelajar/mahasiswa mendapatkan buku murah 

dalam mengawal proses studinya. 

Ketika peneliti menanyakan perbandingan harga 

antara buku asli, buku bajakan, dan buku bekas, para penjual 

menegaskan adanya perbedaan harga antara ke tiganya. 

Mereka menjual sesuai dengan kualitas dari buku masing-

masing. Pada judul buku dengan penulis yang sama, terdapat 

beberapa harga yang diberikan oleh penjual.  Dimisalkan 

sebagai berikut:  

a. Buku asli dihargai Rp. 100.000,- 

b. Buku bajakan bisa setengah dari harga aslinya, yaitu 

Rp. 50.000,- 

c. Sedangkan buku asli tapi bekas, dihargai sesuai dengan 

kondisi buku. Apabila kondisi masih bagus harganya 

dibawah buku asli, yaitu Rp. 75.000,-
25

 

Selain buku asli, buku bajakan dan buku bekas, ada 

juga yang menjual buku antik. Buku antik adalah buku yang 

diterbitkan dalam kurun waktu yang sudah lama, dan sudah 

                                                           
25

 Wawancara dengan Bapak Doni Gamara  (Penjual buku) pada 

minggu,07 Mei 2017 Pukul 10:15 WIB. 
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tidak diterbitkan lagi. Buku itu kategorikan sebagai buku 

antik dengan kualifikasi yaitu dari bobot ide yang tertuang 

dalam buku (isi), penulis, dan juga sasaran pembeli. Tidak 

semua orang mencari buku tersebut, hanya orang tertentu 

yang akan memburu buku antik. Salah satu contoh buku 

antik adalah buku yang berjudul “Di bawah Bendera 

Revolusi”. Harga buku tersebut berkisar Rp 400.000,-.
26

 

Secara keseluruhan, buku yang dijual di toko buku 

Stadion Diponegoro Semarang harganya lebih murah apabila 

dibandingkan dengan toko buku resmi (Gramedia), 

dikarenakan penjual mendapat diskon langsung dari sales 

penerbit 30%. Diskon 30% dari sales penerbit juga diberikan 

kepada semua toko buku di Indonesia termasuk Gramedia, 

akan tetapi pada toko Gramedia diskon tersebut digunakan 

untuk biaya operasional dan  fasilitas berupa kenyamanan 

oleh perusahaan Gramedia. Sedangkan di toko buku Stadion 

Diponegoro diskon sebesar 30% tersebut dapat diberikan 

langsung kepada konsumen. Para penjual memberikan harga 

murah kepada konsumen dengan harapan akan mendapat 

pelanggan sebanyak-banyaknya. Dengan adanya 

                                                           
26

 Wawancara dengan Bapak Ardi (Penjual buku) pada minggu,07 

Mei 2017 Pukul 10:30 WIB. 
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kepercayaan dari pelanggan, sirkulasi dagang akan berputar 

dengan baik.
27

  

Lima (5) penjual yang peneliti wawancarai, telah 

menguasai jenis buku, judul buku, dan penerbit buku, terkait 

buku apa saja yang banyak dicari oleh pelajar/mahasiswa. 

Mereka beranggapan bahwa berprofesi sebagai pedagang 

buku dapat membantu dengan melayani pembeli mencari 

buku referensi. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi 

penjual dalam praktik jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang adalah: 

a. Mencari keuntungan sebagai pedagang 

b. Membantu pelajar/mahasiswa dalam memperoleh buku 

dengan harga murah 

c. Mendapatkan pelanggan sebanyak-banyaknya. 

2. Motivasi Pembeli 

Bagi pembeli, motivasi membeli buku dengan harga 

murah (dalam hal ini buku bajakan) adalah untuk bahan 

referensi penunjang belajar. Menggali ilmu pengetahuan, 

memperluas wawasan, serta memperkaya daya intelektual 

dapat tercapai dengan sarana membaca buku.  

Setalah melakukan wawancara secara mendalam 

kepada para pembeli buku bajakan secara acak, terdapat dua 

                                                           
27

 Wawancara dengan Bapak Pramudya  (Penjual buku) pada 

minggu,07 Mei 2017 Pukul 10:00 WIB. 
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tipe motivasi pembeli memilih buku bajakan sebagai 

referensi. Yaitu: 

a. Membeli buku bajakan karna harganya terjangkau 

Biasanya para pelajar/mahasiswa mencari buku 

di Stadion Diponegoro semarang berharap akan 

mendapatkan buku dengan harga paling  murah, 

walaupun sudah menyadari bahwa kualitas dari buku 

bajakan lebih rendah dibandingkan dengan buku asli, 

yang terpenting adalah isi dari buku tersebut dapat 

tersampaikan ilmunya. Selain itu dilatar belakangi juga 

oleh kondisi ekonomi pelajar/mahasiswa dengan uang 

saku yang terbatas. Apabila usaha mencari buku tidak 

didapatkan di toko buku Stadion Diponegoro Semarang, 

baru mereka akan mencari ke toko buku resmi seperti 

Gramedia 

b. Membeli buku bajakan karna kesulitan mencari buku 

asli 

Para pelajar/mahasiswa akan mencari buku asli 

dengan kualitas tinggi dan memilih keaslian dari 

perwajahan buku terlebih dahulu. Apabila tidak 

mendapatkan buku asli sesuai dengan yang dicari, baru 

mereka akan mencari ke toko buku di Stadion 

Diponegoro semarang. Dalam hal ini, mahasiswa sudah 

mencari buku asli tapi tetap tidak tersedia di toko buku 
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resmi karena sudah tidak diterbitkan lagi. Pada akhirnya 

mencarian mereka jatuh kepada buku bajakan. 

Walaupun kualitasnya tidak menjamin, meraka tetap 

membeli karena kebutuhan terhadap buku tersebut. 

Motivasi diatas menunjukkan bahwa tujuan membeli 

buku bagi pelajar/mahasiswa adalah untuk menunjang 

keilmuan dalam belajar, ada juga yang membeli buku untuk 

memenuhi referensi yang diwajibkan oleh guru/dosen di 

kelas sebagai sumber utama dalam memandu belajar. 

Dari 13 (tiga belas) pembeli buku yang peneliti 

wawancarai, 11 orang menjadikan toko buku di Stadion 

Diponegoro Semarang sebagai pilihan pertama mencari 

bahan referensi. Sebab pokok memilih toko buku di Stadion 

Diponegoro adalah karena harga bukunya  murah sehingga 

dapat terjangkau tanpa mengorbankan kebutuhan yang lain. 

Mengenai  kualitas buku bajakan yang cukup rendah, 

mereka menyadari dan beranggapan bahwa yang terpenting 

adalah isi dari bukunya. Sedangkan 2 dari 13 pembeli, 

memilih toko buku resmi (gramedia) sebagai pilihan pertama 

dalam mencari bahan referensi karena buku yang dijual 

dapat dipastikan asli, kualitasnya bagus, dan kondisi toko 

yang memfasilitasi kebersihan dan kenyamanan. Namun 

karena tidak tersedia, pencarian mereka tertuju ke toko buku 

di Stadion Diponegoro Semarang. 
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Di era reformasi ini para penulis buku dapat 

berkreasi dengan seluruh ide cemerlangnya untuk 

menghasilkan suatu karya yang dapat dinikmati oleh setiap 

orang dalam kehidupan bermasyarakat, namun sering terjadi 

di dalam kehidupan sehari-hari, karena keterbatasan faktor 

ekonomi dan kurangnya pemahaman kesadaran akan hukum 

oleh masyarakat dalam menikmati dan menghargai suatu 

karya seni sehingga menimbulkan kecenderungan untuk 

menikmati karya seni dengan cara yang salah. Seperti yang 

terjadi dalam realita di lapangan, masyarakat lebih memilih 

membeli buku dengan harga murah kualitas rendah daripada 

buku asli yang harganya mahal. 

 

D. Pendapat Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jawa Tengah 

Terhadap Praktik Jual Beli Buku Bajakan 

Peneliti melakukan wawancara kepada Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) Jawa Tengah,  terkait pandangan MUI terhadap 

praktik jual beli buku bajakan yang terjadi di Stadion Diponegoro 

Semarang. 

Wawancara pertama dilakukan kepada Bapak 

Muhyiddin
28

 yang menjelaskan bahwa praktik jual beli buku 

                                                           
28

 Drs. H. Muhyiddin, M.Ag, beliau adalah Sekretaris Umum MUI 

Propinsi Jawa Tengah sekaligus dosen Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Walisongo Semarang. 
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bajakan yang terjadi di belakang Stadion Diponegoro Semarang 

bertentangan dengan fatwa MUI No: 1/MUNAS 

VII/MUI/15/2005 tentang perlindungan Hak Kekayaan 

Intelektual. Pada fatwa tersebut memandang hak cipta sebagai 

salah satu huquq maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat 

perlindungan hukum sebagaimana mal (harta). Menilik dari 

adanya fatwa MUI tersebut lahir memang karena dibutuhkan. 

Terdapat kebanggaan tersendiri bahwa fatwa itu diadopsi menjadi 

Undang-undang hukum positif, yakni UU No 28 tahun 2014 

tentang Hak Cipta. Salah satu bahan pertimbangan dalam 

pembuatan UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta sumbernya 

adalah fatwa MUI No: 1/MUNAS VII/MUI/15/2005. Kontribusi 

intelektual MUI ternyata berpengaruh terhadap UU di Indonesia. 

Diantaranya UU Pornografi, UU jaminan Produk halal, termasuk 

Perlindungan Hak kekayaan Intelektual. Lahirnya Fatwa bisa 

disebabkan permintaan dari masyarakat, bisa juga atas inisiatif 

dari MUI atas terjadinya permasalahan yang akan menjadi 

bahaya bagi umat Islam di Indonesia. 

Pandangan hukum Islam mengenai diberikannya 

perlindungan terhadap hak cipta merupakan penghargaan atas 

jerih payah serta pengorbanan selama proses penemuan karya 

intelektual. Hak cipta termasuk hak milik (milkiyah), dalam 

hukum Islam dapat diperoleh dari berbagai cara, salah satunya 

yaitu Ihraz al-mubahat (penguasaan harta bebas). Kepemilikan 
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Ihraz al-mubahat konteksnya adalah harta dalam wujud benda, 

sedangkan dalam kasus perlindungan hak cipta yang menjadi 

harta adalah non-benda. Penuangan ide pemikiran untuk menjadi 

sebuah karya justru itu lebih dari Ihraz al-mubahat. Hanya yang 

menjadi problematikanya secara administratif  hak cipta harus 

didaftarkan  terlebih dahulu.  

Terkait perlindungan buku berhak cipta, Undang-undang 

positif sudah mengaturnya dengan baik, tapi realita di lapangan 

masih banyak pelanggaran yang terjadi. Pengawasan pada 

perlindungan hak cipta masih lemah, karena mentalitas penegak 

hukum kurang tegas. Harusnya dalam kasus ini yang mengawasi 

adalah polisi, karena ini bentuk pelanggaran pidana. 

Sesuatu yang lahir (timbul) dari sesuatu yang haram 

adalah haram. Karena membajak adalah haram, maka menjual 

barang bajakan juga haram. Jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang termasuk jual beli yang dilarang dalam 

hukum Islam, dikarenakan objek jual beli adalah barang bajakan 

yang melanggar hak milik. Praktik tersebut sama halnya dengan 

menjual motor hasil curian. Si penjual dapat disamakan 

sebagaimana penadah motor curian. Mencari keuntungan dalam 

hal ini membajak buku untuk dijual termasuk cara yang batil. 

Sama dengan orang melacurkan diri dengan tujuan mencari 

nafkah. Terdapat tujuan yang mulia, tapi dengan cara yang hina. 
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Sedangkan hukum untuk si pembeli buku bajakan masih 

tergolong relatif, tergantung kondisi kebutuhan pada saat itu. 

Sebagaimana kaidah Al-musyaqqatu tajlibut taysiru, kesulitan 

mendatangkan kemudahan. Bagi mahasiswa sebagai pembeli ada 

kelonggaran sesuai dengan kondisi yang bisa dimaklumi. 

“Prinsipnya pendapat saya sama persis dengan ketentuan 

fatwa MUI No: 1/MUNAS VII/MUI/15/2005 tentang 

Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual. Hak kekayaan 

intelektual itu termasuk harta, karena usaha untuk menciptakan 

sebuah karya diindikasikan sebagai  harta. Orang berkarya 

dengan menulis sebuah buku akan mendapatkan royalti selama 

buku tersebut masih dicetak. Apabila dalam hal tersebut ada 

pihak yang membajak, sama halnya dengan membajak rizki dari 

si penulis/pengarang. Kaitannya dengan Kitab kuning seperti Al-

Umm buah karya dari imam Syafi’i, sudah tidak ada pengarang 

atau keluarganya, bila memang terdapat kesulitan ketika akan 

memberikan royalti karena tidak mendapati pengarang atau 

keluarga maka royalti supaya dibayarkan ke  BAZNAS, ini baru 

menjadi wacana.”
29

 

 

Pada praktik jual beli buku bajakan yang terjadi di 

Stadion Diponegoro Semarang bertentangan dengan fatwa MUI 

                                                           
29

 Wawancara dengan Drs. H. Muhyiddin, M.Ag, pada kamis, 04 

Mei 2017, pukul 12:15 WIB. 
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No: 1/MUNAS VII/MUI/15/2005. Jual beli tersebut dapat 

dikiaskan dengan jual beli sepeda motor hasil curian. Dalam 

kasus ini penjual buku bajakan sama halnya dengan penadah 

sepeda motor curian. Oleh karena itu, jual beli buku bajakan 

termasuk jual beli yang dilarang dalam Islam.  

Wawancara ke dua dilakukan kepada Bapak Ahmad 

Rofiq
30

 selaku yang menerangkan bahwa pembajakan termasuk 

pencurian hak kekayaan intelektual. Status hukumnya sudah jelas 

bahwa itu haram. Akan tetapi pada praktik di Stadion Diponegoro 

Semarang perlu kiranya mencari tau terlebih dahulu apa motivasi 

penjual dan pembeli memilih buku bajakan. Mengapa sampai 

terjadi pembajakan buku? Padahal buku adalah kebutuhan utama 

bagi belajar/mahasiswa. Dari alasan adanya sebab terjadinya 

pembajakan hingga memperjual belikan buku bajakan itu sangat 

terkait dengan kondisi masyarakat dengan ekonomi menengah ke 

bawah yang membutuhkan buku dengan harga murah. 

Sebagaimana ushul fiqh mengatur konsep ketetapan dan 

keringanan yang dikenal dengan istilah Azimah dan Rukhshah. 

Azimah adalah hukum yang terjadi pada kondisi normal, 

sedangkan rukhshah adalah sesuatu yang meringankan karena 

kondisi darurat. Praktik di lapangan harus di lihat dari beberapa 

sudut. Mahasiswa dengan ekonomi rendah akan cenderung 

                                                           
30

 Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, M.A beliau adalah Wakil Ketua 

Umum MUI Jawa Tengah sekaligus guru besar di UIN Walisongo Semarang. 
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memilih buku dengan harga musah. Kondisi ini adalah Rukhshah, 

yang berbeda dengan hukum Azimah pada mahasiswa yang 

berkecukupan, maka akan memilih buku asli dengan harga lebih 

mahal. Hukum dalam praktik jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang ini masih relatif karena tidak pada kondisi 

normal, hukum tersebut sesuai dengan alasannya. Misalnya 

dalam hal ini buku bajakan boleh dibeli oleh mahasiswa dengan 

ekonomi terbatas, tidak boleh dibeli bagi mahasiswa 

berkecukupan, apalagi dibeli oleh dosen. Artinya dalam praktik 

ini hukum sesuai dengan alasan.
31

 

Wawancara ke tiga kepada Bapak Ahmad Izzuddin
32

 

yang menerangkan bahwa pada jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang hukum antara membajak dan membeli 

adalah hukum yang terpisah. Pembajakan adalah pelanggaran, 

sedangkan jual beli buku bajakan pada objek buku tersebut secara 

kasat mata sudah menjadi milik sempurna bagi penjual. Maka 

jual belinya sah apabila dijual sesuai dengan harga dan 

                                                           
31

 Wawancara dengan Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, M.A pada Senin, 

15 Mei 2017, pukul 15:00 WIB. 
32

 Dr. H. Ahmad Izzuddin, M.Ag, beliau adalah Sekretaris Lembaga 

Pengkajian Pangan Obat obatan dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia 

(LPPOM MUI) Jawa Tengah, sekaligus dosen di Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Walisongo Semarang. 
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keuntungan. Pembeli mencari untung sesuai dengan profesinya 

sebagai pedagang.
33

 

Dari wawancara yang telah dilakukan di atas, 

pelaksanaan wawancara dilakukan pada waktu dan ruang yang 

berbeda, informasi dan masukan yang diberikan saling 

melengkapi antara ke tiga narasumber. Pertanyaan dalam 

wawancara bersifat menggali informasi secara mendalam dan 

mengalir sehingga telah menjawab kebutuhan penelitian. 

 

                                                           
33

 Wawancara dengan Dr. H. Ahmad Izzuddin, M.Ag, pada Senin, 

15 Mei 2017, pukul 17:00 WIB. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI BUKU 

BAJAKAN DI STADION DIPONEGORO SEMARANG 

 

A. Motivasi Praktik Jual Beli Buku Bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang 

Praktik jual beli buku bajakan yang berada di Stadion 

Diponegoro Semarang dimotivasi oleh adanya permintaan pasar 

dan ketersediaan terhadap buku bajakan. Dilihat dari tempatnya 

yang mudah dijangkau, toko buku di Stadion Diponegoro 

dikunjungi oleh pelajar/mahasiswa yang sedang mencari buku. 

Stadion Diponegoro yang terletak di Jl. Kimangun 

Sarkoro No. 32, RT 03/RW 02, Kelurahan Karang Kidul, 

Kecamatan Semarang Tengah, Kota Semarang, dalam keseharian 

masih aktif digunakan untuk kegiatan olahraga. Dari batasan luas 

tanah yang telah ditentukan, bagian halaman depan Stadion 

Diponegoro digunakan untuk ujian/tes Surat Ijin Mengemudi 

(SIM) dan pada hari minggu halaman Stadion Diponegoro 

digunakan masyarakat sekitar sebagai “pasar minggu”. Bagian 

kanan dan kiri berjejeran warung makan, bengkel, kolom besi, 

dan asesoris lainnya. Sedangkan bagian belakang Stadion berdiri 

toko-toko buku. 

Dari letak Stadion Diponegoro yang strategis tersebut, 

bagian belakang Stadion sebagai tanah sepadan digunakan oleh 
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masyarakat sebagai tempat ajang berdagang buku. Lingkungan 

Stadion Diponegoro termasuk pusat keramaian karena 

bersinggungan langsung dalam aktifitas sehari-hari. Salah 

satunya terdapat beberapa sekolah dan perguruan tinggi yang 

berada di sekelilingnya. Kondisi seperti ini mendukung 

digunakannya tanah sepadan dibelakang Stadion Diponegoro 

untuk dijadikan lapak toko buku karena pelajar/mahasiswa akan 

mudah mendapatkan buku sebagai sumber belajar dalam 

menempuh pendidikan. 

Sebagaimana observasi dan wawancara yang telah 

peneliti lakukan, maka motivasi penjual dalam praktik jual beli 

buku bajakan di Stadion Diponegoro Semarang adalah sebagai 

berikut: 

1. Mencari keuntungan sebagai pedagang 

Penjual buku dalam profesinya sebagai pedagang 

menyediakan buku dari beberapa jenis dan kualitas. Diantara 

jenis buku yang dijual adalah buku pendidikan untuk tingkat 

sekolah dan perguruan tinggi serta buku sastra meliputi 

novel, komik, dan buku cerita. Sedangkan dari kualitas buku 

yang dijual terdiri dari buku asli, buku bajakan, buku bekas, 

dan buku antik. Penjelasan mengenai kualitas buku 

berdasarkan wawancara dengan beberapa narasumber adalah 

sebagai berikut: 



86 

a. Buku asli adalah buku yang memakai plat asli dengan 

kertas dan tinta berkualitas sehingga menghasilkan 

warna yang tajam serta tataletak buku presisi.
1
 Buku 

asli diperoleh dari penerbitnya langsung dengan standar 

harga buku sudah ditentukan sesuai katalog.
2
  

b. Buku bajakan adalah buku yang dicetak dengan cara 

scanning dari buku aslinya, kualitas kertas dan tinta 

seadanya sehingga hasilnya menjadi kabur.
3
 Buku 

bajakan diperoleh dari orang lewat (tidak mau 

menyebutkan).
4
 

c. Buku bekas
5
 adalah buku yang sudah pernah digunakan 

tapi masih layak untuk dibaca. Buku bekas diperoleh 

dari orang yang menjual buku koleksinya karena tidak 

digunakan lagi. 

                                                           
1
 Wawancara dengan Aziz Irsyad yaitu penerbit Khalista (Khairu 

jaalisin kitabun) Surabaya, yang berdiri sejak tahun 2001. Wawancara 

menggunakan media WhatsApp pada Minggu, 14 Mei 2017 Pukul 21:00 

WIB. 
2
 Wawancara dengan Yuni (penjual buku), pemilik toko buku “Citra 

Kampus” di belakang Stadion Diponegoro Semarang pada Kamis, 20 April 

2017, Pukul 09:00 WIB. 
3
 Aziz Irsyad, Op.Cit. 

4
 Yuni (penjual buku), Op.Cit. 

5
 Buku bekas yang ditawarkan oleh si pemilik buku kepada penjual 

di Stadion Diponegoro Semarang dihargai sesuai dengan kondisi buku. 

Penjual akan selektif menerima buku bekas sebelum dijual lagi. Misal pada 

buku pendidikan sekolah terkait kurikulum, yang dipakai adalah kurikulum 

2013. 
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d. Buku antik adalah buku yang diterbitkan pada masa 

yang telah lalu. Karena pada masa sekarang sudah tidak 

diterbitkan lagi, buku ini banyak diburu oleh kolektor. 

Contoh buku yang termasuk buku antik adalah buku 

dengan judul “Dibawah Bendera Romawi”. 

Penjual buku melengkapi barang dagangannya 

dengan menyediakan buku dari beberapa kualitas. Semakin 

banyak pilihan dari kualitas buku yang disediakan, maka 

pembeli akan semakin leluasa dalam menentukan pilihan. 

Dalam hal ini penjual akan menganalisa permintaan dari 

pembeli sebagai konsumen buku. Pada masa tertentu, 

penjual akan menyediakan buku sesuai dengan kebutuhan 

pasar. Misalnya pada masa akan memasuki tahun ajaran 

baru, maka penjual akan menyediakan buku terkait yang 

dibutuhkan. Untuk tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) telah disediakan buku panduan belajar kurikulum 

2013 dari beberapa penerbit populer seperti Erlangga. Untuk 

Perguruan Tinggi (PT) telah disediakan buku yang biasanya 

menjadi referensi dalam perkuliahan. Sedangkan permintaan 

terhadap buku sastra seperti novel dianalisa oleh penjual 

dengan menyediakan novel terbaru dan kategori best seller. 

Gejala terhadap permintaan buku dari pembeli 

sebagai konsumen menjadikan bahan pertimbangan bagi 
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penjual dalam menentukan persediaan buku yang akan 

diperdagangkan, baik dari jenis maupun kualitas buku. Pada 

buku yang terkait dengan Perguruan Tinggi, permintaan 

datang dari mahasiswa. Dari obeservasi dan wawancara 

yang telah dilakukan, mahasiswa yang membeli buku di 

Stadion Diponegoro Semarang cenderung memilih buku 

bajakan karena kesulitan mencari buku asli dan hargan buku 

bajakan yang lebih murah. Dari latar belakang tersebut, 

penjual senantiasa menyediakan buku bajakan sebagai salah 

satu barang dagangan yang dicari. Menurut keterangan salah 

satu penjual
6
, kebanyakan buku bajakan adalah buku 

Perguruan Tinggi. Untuk buku tingkat SD, SMP, dan SMA 

adalah buku panduan belajar yang diterbitkan oleh penerbit 

terkenal seperti Erlangga. 

2. Membantu pelajar/mahasiswa dalam memperoleh buku 

dengan harga murah 

Bagi konsumen buku dari kalangan pelajar, sebagian 

besar dari mereka ketika membeli buku di Stadion 

Diponegoro Semarang didampingi oleh orang tuanya, jadi 

tidak begitu mempermasalahkan harga buku tersebut. 

Berbeda lagi dengan mahasiswa yang mencari buku atas 

inisiatif sendiri untuk memenuhi referensi dalam belajar. 

Tidak jarang mahasiswa mencari buku dengan judul tertentu 

                                                           
6
 Yuni (penjual buku), Op.Cit. 
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karena diwajibkan oleh dosen sebagai sumber referensi 

utama. 

Pada realita di lapangan, mahasiswa akan cenderung 

membeli buku sesusai dengan kondisi perekonomian. 

Mahasiswa dengan bekal keuangan yang terbatas akan 

cenderung membeli buku dengan harga murah walaupun 

kualitasnya rendah. Bahkan mereka mengetahui bahwa buku 

yang dipilihnya adalah buku bajakan. Mahasiswa dengan 

motivasi tipe ini, menjadikan toko buku di Stadion 

Diponegoro Semarang sebagai pilihan utama dalam mencari 

buku referensi karena harga buku bisa ditawar dan lebih 

murah apabila dibandingkan dengan toko buku yang lain. 

Tidak demikian dengan mahasiswa yang 

berkecukupan. Mereka lebih memilih buku dari segi 

kualitasnya. Pencarian buku tertuju pada toko buku ternama 

yaitu Gramedia, apabila buku yang dicari tidak didapatkan di 

toko tersebut maka akan melanjutkan pencariannya ke toko 

buku Stadion Diponegoro Semarang. Pada akhirnya 

mahasiswa dengan tipe ini akan membeli buku yang 

tersedia, walaupun buku tersebut adalah buku bajakan. 

3. Mendapatkan pelanggan sebanyak-banyaknya. 

Selain alasan memenuhi permintaan pasar, penjual 

mengaku dapat membantu mahasiswa dalam memenuhi 

referensi buku dengan harga terjangkau. Dari penjualan 
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buku bajakan tersebut toko buku di Stadion Diponegoro 

terkenal sebagai toko buku murah. Penjual berharap banyak 

mendapatkan pelanggan ketika buku yang dijualnya lebih 

murah. 

Secara keseluruhan, buku yang dijual di toko buku 

Stadion Diponegoro Semarang harganya lebih murah apabila 

dibandingkan dengan toko buku resmi (Gramedia), 

dikarenakan penjual mendapat diskon langsung dari sales 

penerbit sebesar 30%. Diskon 30% dari sales penerbit juga 

diberikan kepada semua toko buku di Indonesia termasuk 

Gramedia, akan tetapi pada toko Gramedia diskon tersebut 

digunakan untuk biaya operasional dan  fasilitas berupa 

kenyamanan oleh perusahaan Gramedia. Sedangkan di toko 

buku Stadion Diponegoro diskon sebesar 30% tersebut dapat 

diberikan langsung kepada konsumen. 

Para penjual memberikan harga murah kepada 

konsumen dengan harapan akan mendapat pelanggan 

sebanyak-banyaknya. Dengan adanya kepercayaan dari 

pelanggan, sirkulasi dagang akan berputar dengan baik.
7
 

Berdasar informasi lapangan terkait dengan adanya 

diskon untuk buku asli, maka tidak demikian dengan buku 

bajakan. Buku bajakan yang diperoleh dari orang lewat 

                                                           
7
 Wawancara dengan Bapak Pramudya  (Penjual buku) pada 

minggu,07 Mei 2017 Pukul 10:00 WIB. 
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(tidak disebutkan) dihargai lebih murah. Penjual hanya 

mengambil keuntungan sewajarnya. Misal dari distributor 

dihargai Rp 20.000,- maka penjual dapat memberikan harga 

kepada konsumen Rp 25.000,-. Pada buku novel yang 

umumnya dicetak dengan menggunakan kertas kekuningan, 

di toko buku Stadion Diponegoro didapati novel dengan 

kertas buram.
8
Apabila novel dengan perwajahan warna 

tajam, harga novel berkisar Rp 50.000,-, maka pada judul 

yang sama novel dengan kertas buram dihargai Rp 25.000,-. 

Perbedaan tersebut adalah ciri-ciri antara buku bajakan dan 

buku asli.  

Kondisi seperti ini tidak disebabkan karena penjual 

ingin mencari keuntungan sebesar-besarnya, akan tetapi 

dimotivasi oleh penjual ingin mencari pelanggan sebanyak-

banyaknya, yaitu dengan menyediakan buku bajakan. 

Setalah peneliti melakukan wawancara secara mendalam 

kepada para pembeli buku bajakan di Stadion Diponegoro 

Semarang secara acak, terdapat dua tipe motivasi pembeli 

memilih buku bajakan sebagai referensi dalam panduan 

                                                           
8
 Berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat salah satu novel karya 

Tereliya yang percetakannya menggunakan kertas buram. Ketika ditanyakan 

soal harga, novel tersebut dihargai Rp 20.000,-. Padahal harga novel karya 

Tereliye, secara umum di atas Rp 50.000,-. Perbedaan harga tersebut salah 

satu kriteria dari buku bajakan. Begitu pula ketika peneliti menanyakan 

darimana novel tersebut didapat, pembeli hanya menjawab dari orang lewat 

(tidak disebutkan secara jelas). 
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belajarnya. Baik membeli buku untuk koleksi belajar atau  

membeli buku karena diwajibkan oleh dosennya, motivasi 

pembeli adalah sebagai berikut: 

a. Membeli buku bajakan karna harganya terjangkau 

Biasanya para pelajar/mahasiswa mencari buku di 

Stadion Diponegoro semarang berharap akan mendapatkan 

buku dengan harga paling  murah, walaupun sudah 

menyadari bahwa kualitas dari buku bajakan lebih rendah 

dibandingkan dengan buku asli yang terpenting adalah isi 

dari buku tersebut dapat tersampaikan ilmunya. Selain itu 

dilatar belakangi juga oleh kondisi ekonomi 

pelajar/mahasiswa dengan uang saku yang terbatas. Apabila 

usaha dalam mencari buku tidak didapatkan, maka akan 

mencarinya ke toko buku resmi seperti Gramedia 

b. Membeli buku bajakan karena kesulitan mencari buku asli 

Para pelajar/mahasiswa akan mencari buku asli 

dengan kualitas tinggi dan memilih keaslian dari perwajahan 

buku terlebih dahulu. Apabila tidak mendapatkan buku asli 

sesuai dengan yang dicari, baru mereka akan mencari ke 

toko buku di Stadion Diponegoro semarang. Walaupun 

kualitasnya tidak menjamin, mereka tetap membeli karena 

kebutuhan terhadap buku tersebut. 

Dari ke dua tipe motivasi diatas, tujuan  membeli 

buku bagi pelajar/mahasiswa adalah untuk menunjang 
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keilmuan dalam belajar, ada juga yang membeli buku untuk 

memenuhi referensi yang diwajibkan oleh guru/dosen di 

kelas sebagai sumber utama dalam memandu belajar. 

Sebagai mahasiswa yang belum memiliki penghasilan 

sendiri, mencari ilmu termasuk bagian dari Ibnu sabil yaitu 

orang yang dalam perjalanan menuntut ilmu dalam masa 

perantauan dan masih bergantung kepada orang tua. 

Dari 13 (tiga belas) pembeli buku yang peneliti 

wawancarai, 11 (sebelas) orang menjadikan toko buku di 

Stadion Diponegoro Semarang sebagai pilihan pertama 

mencari bahan referensi. Sebab pokok memilih toko buku di 

Stadion Diponegoro adalah karena harga bukunya  murah 

sehingga dapat terjangkau tanpa mengorbankan kebutuhan 

yang lain. Mengenai  kualitas buku bajakan yang cukup 

rendah, mereka menyadari dan beranggapan bahwa yang 

terpenting adalah isi dari bukunya. Sedangkan 2 dari 13 

pembeli, memilih toko buku Gramedia sebagai pilihan 

pertama dalam mencari bahan referensi karena buku yang 

dijual dapat dipastikan asli, kualitasnya bagus, dan kondisi 

toko yang memfasilitasi kebersihan dan kenyamanan. Akan 

tetapi, ketika buku yang dicarinya tidak didapatkan, maka 

pencarian tertuju ke Stadion Diponegoro Semarang. 

Buku murah yang dijual di Stadion Diponegoro 

Semarang menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen sebagai 



94 

pembeli. Bagi pembeli yang tidak memperhatikan kualitas akan 

beranggapan bahwa yang terpenting adalah isi buku dapat 

tersampaikan.  

Keterbatasan ekonomi menjadi salah satu alasan adanya 

permintaan terhadap buku bajakan. Mahasiswa dengan uang saku 

yang pas-pasan cenderung memilih buku bajakan karna harganya 

yang murah sehingga tidak mengurangi jatah kebutuhan yang 

lain. 

Adanya kebutuhan terhadap buku, akan tetapi terhambat 

oleh keuangan mahasiswa, menyebabkan tingginya permintaan 

mahasiswa terhadap buku bajakan. Dari permintaan tersebut, 

penjual juga melakukan penawaran dengan menyediakan buku-

buku bajakan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi terjadinya praktik 

jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro Semarang adalah 

timbal balik antara permintaan pasar dan ketersediaan terhadap 

buku bajakan. 

 

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Buku 

Bajakan di Stadion Diponegoro Semarang 

Pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli buku 

bajakan yang berada di Stadion Diponegoro Semarang adalah 

berpindahnya hukum dari hukum yang haram menjadi hukum 

mubah. Kondisi seperti ini adalah rukhshah (keringanan) bagi 
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mahasiswa yang kesulitan mencari buku asli dan bagi mahasiswa 

yang keuangannya terbatas sebagai pembeli buku bajakan. 

Sedangkan bagi mahasiswa berkecukupan yang tidak ada 

halangan untuk membeli buku asli, maka masih berlaku azimah, 

yakni hukum yang terjadi pada kondisi normal. 

Terjadinya praktik jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang dimotivasi oleh timbal balik antara 

permintaan pasar dan ketersediaan terhadap buku bajakan. Dalam 

hal ini, permintaan terhadap buku bajakan disebabkan kondisi 

keuangan konsumen yaitu mahasiswa yang keuangannya terbatas 

dan pada kondisi tertentu adanya kesulitan mencari buku yang 

asli. Sedangkan kebutuhan akan buku adalah hajat untuk 

menunjang pembelajaran. Pada keadaan ini mahasiswa berada 

dalam kondisi yang sulit (berat) yang tidak mampu memenuhi 

hukum tersebut kecuali dengan amat berat sekali. Sehingga ada 

dispensasi atau keringanan bagi mahasiswa yang kesulitan 

mencari buku asli dan bagi mahasiswa yang keuangannya 

terbatas untuk membeli buku bajakan. Dibolehkannya membeli 

buku bajakan adalah hukum rukhshah yaitu suatu hukum yang 

dikerjakan lantaran ada suatu sebab yang memperbolehkan untuk 

meninggalkan hukum yang asli. 

Sedangkan untuk mahasiswa dengan keuangan 

berkecukupan dan tidak ada halangan untuk mendapatkan buku 

asli, maka masih berlaku hukum asli (azimah). Azimah adalah 
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hukum yang mula-mula harus dikerjakan lantaran tidak ada 

sesuatu yang menghalang-halangi.
9
 Dalam hal ini hukum yang 

berlaku bagi mahasiswa yang mampu secara ekonomi dan tidak 

ada halangan adalah terlarang membeli buku bajakan. 

Pada hukum asalnya, praktik jual beli buku bajakan di 

Stadion Diponegoro Semarang adalah transaksi jual beli yang 

dilarang dalam Islam karena objek dari jual beli tersebut adalah 

buku bajakan. Praktik jual beli tersebut apabila dipandang sesuai 

dengan rukun dan syarat jual beli dalam Islam adalah sebagai 

berikut: 

1. Syarat orang yang berakad 

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa orang 

yang melakukan akad jual beli harus memenuhi syarat: (a) 

Berakal, (b) Pelaku akad adalah orang yang berbeda, artinya 

tidak boleh merangkap sebagai penjual dan pembeli secara 

bersamaan. 

Pada praktik jual beli buku bajakan orang yang 

berakad adalah penjual dan pembeli. Keduanya telah 

memenuhi syarat sebagai orang yang melaksanakan akad, 

yaitu berakal dan pelaku akad adalah orang yang berbeda. 

Penjual dan pembeli dalam praktik jual beli tersebut 

memiliki kebutuhan masing-masing. Penjual menjual buku 

                                                           
9
 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih, Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2008, h. 63. 
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dengan maksud mencari keuntungan, sedangkan pembeli 

membeli buku untuk bahan referensi belajar. 

2. Syarat yang terkait dengan ijab kabul 

Dalam pandangan Islam, syarat ijab kabul adalah: 

(a) orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal, (b) 

qabul sesuai dengan ijab, (c) ijab dan kabul dilakukan dalam 

satu majelis. 

Begitu pula ijab kabul dalam praktik jual beli buku 

bajakan telah memenuhi syarat tersebut. Peryataan atau 

bentuk ijab kabul dalam praktik jual beli buku bajakan 

dimulai dari si pembeli yang menanyakan judul buku 

tertentu (pengarang dan penerbit) kepada penjual. Misal 

“Pak apakah ada buku Fiqh Muamalah yang pengarangnya 

Nasrun Haroen diterbitkan oleh Gaya Media Pratama?”. 

Penjual akan mencari buku sesuai yang ditanyakan dan 

memberikan buku tersebut. Apabila tidak ada buku yang 

dimaksud oleh pembeli, penjual akan menawarkan buku lain 

yang isinya hampir sama tapi pengarang dan penerbitnya 

berbeda. Setelah mengecek buku, membuka antar lembar 

yang satu ke lembar yang lain dan ternyata sesuai, pembeli 

akan menanyakan harga buku tersebut. Pembeli akan 

menawar dengan harga paling rendah hingga terjadi 

kesepakatan harga kemudian membayarnya. Rukun dalam 

praktik tersebut telah memenuhi syarat ijab kabul yaitu 
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penjual dan pembeli telah baligh dan berakal, keduanya 

menentukan harga sesuai kesepakatan, dan dilakukan dalam 

satu tempat yaitu di toko buku belakang Stadion Diponegoro 

Semarang. 

3. Syarat barang yang diperjual belikan 

Syarat barang yang diperjualkan dalam Islam adalah 

sebagai berikut: (a) Barang tersebut ada, (b) bermanfaat bagi 

manusia, (c) milik seseorang, (d) boleh diserahkan saat akad 

berlangsung. 

Barang yang diperjual belikan dalam praktik jual 

beli tersebut adalah buku. Terdapat beberapa jenis buku 

mulai dari buku pelajaran sekolah, perguruan tinggi, hingga 

novel dan lainnya. Buku yang dijual terdiri dari buku asli, 

buku bajakan, buku bekas, dan buku antik. Peneliti hanya 

mengambil satu fokus pembahasan pada buku bajakan. 

Apabila ditinjau dari syarat barang yang diperjual belikan 

maka yang sudah terpenuhi adalah barang (buku) tersebut 

harus ada, bermanfaat, dan dapat diserah terimakan, akan 

tetapi pada buku bajakan masih mengandung hak milik 

orang lain yang dalam hukum positif di Indonesia di sebut 

hak cipta. Buku bajakan diperoleh dari sales perorangan 

(tidak disebutkan), yang belum mendapat ijin dari si pemilik 

hak cipta atau pemegang hak cipta untuk menggandakan 
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dengan tujuan memperoleh keuntungan. Dalam hal ini syarat 

buku sebagai barang yang diperjual belikan belum terpenuhi. 

4. Syarat nilai tukar (harga barang) 

Syarat nilai tukar (harga barang) adalah sebagai 

berikut: (a) harga harus jelas jumlahnya, (b) boleh 

diserahkan pada waktu akad, (c) apabila nilai tukar dalam 

bentuk barang, maka barang yang dipertukarkan bukan 

barang haram. 

Nilai tukar yang digunakan dalam praktik tersebut 

berupa mata uang rupiah. Telah memenuhi syarat, yaitu 

harga jelas dan diserahkan pada waktu akad. 

Apabila dilihat dari rukun dan syarat jual beli dalam 

Islam, maka jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro 

Semarang termasuk jual beli yang terlarang dan hukumnya tidak 

sah (batal) karena syarat dari objek jual beli tidak terpenuhi. 

Ditinjau dari syarat barang dalam jual beli yaitu barang (buku) 

tersebut harus ada, bermanfaat, dapat diserah terimakan, dan hak 

milik seseorang. Akan tetapi pada buku bajakan masih 

mengandung hak milik orang lain yang dalam hukum positif di 

Indonesia disebut hak cipta sehingga syarat buku sebagai barang 

yang diperjual belikan belum terpenuhi. 

Islam memandang bahwa hak cipta adalah harta bagi si 

pencipta yang perlu mendapatkan perlindungan. Buku termasuk 

sebagai suatu hasil karya cipta yang mulanya bersumber dari 
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buah pemikiran penulis yang kemudian dituangkan dalam bentuk 

tulisan dan menghasilkan sebuah karya berwujud dalam bentuk 

buku. 

Jual beli buku bajakan adalah praktik yang bertentangan 

dengan fatwa MUI No: 1/MUNAS VII/MUI/15/2005
10

 tentang 

perlindungan Hak Kekayaan Intelektual. Pada fatwa tersebut 

memandang hak cipta sebagai salah satu huquq maliyyah (hak 

kekayaan) yang mendapat perlindungan hukum sebagaimana mal 

(harta). Menilik dari lahirnya fatwa MUI tersebut dikarenakan 

adanya permintaan dari masyarakat. Fatwa MUI No: 1/MUNAS 

VII/MUI/15/2005 tentang perlindungan Hak Kekayaan 

Intelektual menjadi salah satu bahan referensi dalam pembuatan 

Undang-undang hukum positif, yakni UU No 28 tahun 2014 

tentang Hak Cipta.  

Diberikannya perlindungan terhadap hak cipta 

merupakan penghargaan atas jerih payah serta pengorbanan 

selama proses penemuan karya intelektual. Hak cipta terhadap 

buku termasuk hak milik (milkiyah). Dalam hukum Islam, hak 

milik dapat diperoleh melalui beberapa sebab, diantaranya: (a) 

Ihraz al-mubahat yakni penguasaan harta bebas; (b) Al-tawallud 

minal mamluk yakni anak pinak atau pengembangbiakan dari 

                                                           
10

 Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor : 1/MUNAS 

VII/MUI/5/2005 Tentang Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI). 
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sesuatu yang dimiliki; (c) Al-khalafiyah yakni penggantian; (d) 

Al-uqud yakni akad-akad atau transaksi. 

Kepemilikan Ihraz al-mubahat konteksnya adalah harta 

dalam wujud benda, sedangkan dalam kasus perlindungan hak 

cipta yang menjadi harta adalah non-benda. Penuangan ide 

pemikiran untuk menjadi sebuah karya justru itu lebih dari Ihraz 

al-mubahat. 

Terkait dengan hak cipta yang terdapat dalam sebuah 

buku, yang dimaksud harta adalah daya intelektual/ide pemikiran 

dari wujud karya tulis. Ide tersebut diperoleh dari proses 

penciptaan atau penemuan, yang tidak terlihat oleh kasat mata. 

Berbeda dengan Ihraz al-mubahat, yaitu cara menguasai harta 

bebas yang belum dimiliki oleh orang lain (benda terlihat dan 

sudah ada). Jadi tingkat perolehan hak cipta lebih sulit 

dibandingkan dengan cara memperoleh harta berwujud benda. 

Oleh karena itu ide pemikiran lebih tinggi tingkatannya dari Ihraz 

al-mubahat. 

Adanya penghargaan terhadap hasil karya cipta juga 

diatur oleh Undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta Pasal 1 ayat (1) bahwa hak cipta adalah hak ekslusif 

pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip 

deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata 

tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan peraturan 
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perundang-undangan.”
11

 Sedangkan Pasal 1 ayat (23) 

menerangkan bahwa pembajakan adalah penggandaan ciptaan 

dan/atau produk hak terkait secara tidak sah dan pendistribusian 

barang hasil penggandaan dimaksud secara luas untuk 

memperoleh keuntungan ekonomi.
12

 

Dalam hal ini di Stadion Diponegoro Semarang terdapat 

buku bajakan sebagai objek jual beli. Buku tersebut diperoleh 

dari orang lewat (tidak disebutkan) untuk dijual dengan harga 

murah. Harga buku bajakan separo dari harga buku aslinya 

karena menyesuaikan kualitas buku, yaitu menggunakan cover 

scanning dan kertas buram. 

Permasalahan jual beli buku bajakan merupakan kejadian 

yang tidak ditemukan dalilnya secara tersurat di dalam nash, baik 

secara qath’i maupun dzanni. Untuk memperoleh atau menarik 

(istinbath) hukum dari permasalahan jual beli buku bajakan di 

atas, salah satunya dapat menggunakan metode qiyas atau dengan 

cara merujuk pada kejadian yang telah ada hukumnya, karena 

antara dua peristiwa itu ada kesamaan illat hukumnya. 

لْحَرَامِ فهَىَُ حَرَام  كُلُّ ماَ يتَىََلَّدُ مِنَ ا  

 

                                                           
11

 Undang-Undang RI No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, 

diambil dari www.hukumonline.com, h.3. 
12

 Ibid 

http://www.hukumonline.com/
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 “Sesuatu yang lahir (timbul) dari sesuatu yang haram adalah 

haram"  

 

Qawa’id fiqh tersebut apabila dikaitkan dengan praktik 

jual beli buku bajakan yakni sebagaimana hukum membajak 

adalah haram. Karena membajak adalah haram, maka menjual 

barang bajakan juga haram. Jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang termasuk jual beli yang dilarang dalam 

hukum Islam, dikarenakan objek jual beli adalah barang bajakan 

yang melanggar hak milik. Praktik tersebut sama halnya dengan 

menjual motor hasil curian. Si penjual dapat disamakan 

sebagaimana penadah motor curian. Mencari keuntungan dalam 

hal ini membajak buku untuk dijual termasuk cara yang batil. 

Sama dengan orang melacurkan diri dengan tujuan mencari 

nafkah. Terdapat tujuan yang mulia, tapi dengan cara yang hina. 

Seperti dalil yang tertera di dalam Al-Qur’an yang 

memiliki kesamaan illat hukum : 

                     

        ...    

Artinya:  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
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dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 

diantara kamu”. (QS. An-Nisa’ : 29)
13

 

  

Praktik jual beli buku bajakan di Stadion Diponegoro 

Semarang apabila dipandang dari QS. An-Nisa’ : 29, maka 

termasuk jual beli yang batil karena dari jual beli tersebut 

objeknya berupa buku bajakan yang di dalamnya terdapat 

pelanggaran hak cipta dengan pembajakan. 

Pencipta atau pemegang hak cipta buku dalam hal ini 

adalah  pihak yang paling berhak atas pembayaran royalti dari 

konsumen buku. Tanpa adanya izin dari pencipta atau pemegang 

hak cipta buku, maka tidak diperbolehkan menggandakan buku 

untuk diperjual belikan dengan maksud mencari keuntungan. 

Pembajakan termasuk pencurian hak kekayaan 

intelektual. Status hukumnya sudah jelas bahwa itu haram. Akan 

tetapi pada praktik di Stadion Diponegoro Semarang perlu 

kiranya mencari tau terlebih dahulu apa motivasi penjual dan 

pembeli memilih buku bajakan. Mengapa sampai terjadi 

pembajakan buku padahal buku adalah kebutuhan utama bagi 

belajar/mahasiswa dalam menunjang pendidikan. Dari alasan 

adanya sebab terjadinya pembajakan hingga memperjual belikan 

buku bajakan itu sangat terkait dengan kondisi masyarakat 

dengan ekonomi menengah ke bawah yang membutuhkan buku 

                                                           
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, 

Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006, h. 83. 



105 

dengan harga murah. Sebagaimana ushul fiqh mengatur konsep 

ketetapan dan keringanan yang dikenal dengan istilah Azimah dan 

Rukhshah. Azimah adalah hukum yang terjadi pada kondisi 

normal, sedangkan rukhshah adalah sesuatu yang meringankan 

karena kondisi darurat atau hajat. Praktik di lapangan harus 

dilihat dari beberapa sudut. Mahasiswa dengan ekonomi rendah 

akan cenderung memilih buku dengan harga murah, ditemuai 

pula mahasiswa yang kesulitan mencari buku asli, sehingga 

pilihan terakhir tertuju pada buku bajakan. Kondisi ini adalah 

Rukhshah, yang berbeda dengan hukum Azimah pada mahasiswa 

yang berkecukupan dan tidak ada halangan, maka akan memilih 

buku asli dengan harga lebih mahal. Hukum dalam praktik jual 

beli buku bajakan di Stadion Diponegoro Semarang ini masih 

relatif karena terdapat dua hukum pada dua kondisi. Misalnya 

dalam hal ini buku bajakan boleh dibeli oleh mahasiswa dengan 

ekonomi terbatas dan bagi yang kesulitan mencari buku yang asli, 

serta tidak boleh dibeli bagi mahasiswa berkecukupan yang tidak 

ada halangan, apalagi dibeli oleh dosen. Artinya dalam praktik ini 

hukum sesuai dengan keadaan. 

 الَْمَشَقَّةُ تجَْلبُِ التَّسْيرَِ 

“Kesulitan mendatangkan kemudahan”.
14

 

                                                           
14

 Kamal Muchtar, Ushul Fiqh, Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 

1995, h. 207. 



106 

 Bagi mahasiswa sebagai pembeli buku bajakan ada 

kelonggaran sesuai dengan kondisi yang bisa dimaklumi. Adanya 

kesulitan dalam mencari buku asli dan bagi yang keuangannya 

terbatas maka kesulitan-kesulitan tersebut dapat dimudahkan 

dengan adanya buku bajakan. 

                       

Artinya: 

Allah menghendaki keringanan pada kalian dan manusia 

diciptakan dalam keadaan lemah (QS. an-Nisa’: 28).
15

 

 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menghendaki 

keringanan, bahkan Allah menyatakan bahwa manusia diciptakan 

dalam keadaan yang lemah. Dalam hal ini, ketika mahasiswa 

dalam kondisi lemah, yaitu keuangannya terbatas, maka ada 

keringanan untuk membeli buku bajakan. Hal ini sesuai dengan 

kondisi yang dimaklumi. Sebagai mahasiswa yang belum 

mendapatkan penghasilan, memilih buku bajakan adalah 

kemudahan karena harus memenuhi kebutuhan lainnya. Apabila 

mahasiswa tidak mendapatkan buku tersebut, maka akan 

mengalami kesulitan dalam proses belajarnya. 

                     

                                                           
15

 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 83. 
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Artinya: 

 Allah menghendaki kemudaham bagi kalian, dan Dia 

tidak menghendaki kesulitan bagi kalian (QS. al-Baqarah: 185)
16

 

 

Terkait dengan praktik jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro, mahasiswa membeli buku bajakan salah satunya 

dikarenakan kesulitan mencari buku yang asli karena buku 

tersebut sudah tidak diterbitkan lagi. Kondisi demikian berakibat 

menyulitkan pembeli dalam menunjang pembelajaran yang 

merupakan kebutuhan/hajat.  

  اذَِاضَاقاَالْْمَْرُاتَِّسَعَ وَاذَِااتَّسَعَ الْْمَْرُضَاقَ 

 

“Apabila suatu perkara itu sempit maka hukumnya 

menjadi luas, sebaliknya jika perkara itu luas maka hukumnya 

menjadi sempit.”
17

 

 

Kaidah tersebut dikumandangkan oleh Imam Syafi’i, 

kemudian diteruskan oleh al-Ghazali dengan redaksi yang 

berbeda: 

هِ كُلَّ مَاتجََاوَزَحَ  هُ انِْعَكَسَ الِىَ ضِدِّ دَّ  

 

                                                           
16

 Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 28. 
17

 Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah: 

Pedoman Dasar dalam Istinbath Hukum Islam, Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002, h. 131. 
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“Semua yang melampaui batas, maka (hukumnya) 

berbalik kepada kebalikannya”.
18

 

 

Praktik jual beli buku bajakan yang pada awalnya 

dihukumi terlarang baik oleh hukum positif maupun hukum 

Islam, tetapi karena adanya alasan yaitu kesulitan mencari buku 

asli, serta terbatasnya keuangan bagi mahasiswa, maka hukumnya 

diringankan menjadi boleh. 

رُوْرَاتُ تبُيِْحُ اْلمَحْظُ  اتِ ىْرَ الَضَّ  

“Darurat/kebutuan yang mendesak dapat 

memperbolehkan sesuatu yang sebelumnya terlarang”.
19

 

 

Kebutuhan (khajah) adalah kepentingan manusia akan 

sesuatu yang bila tidak dipenuhi akan mendatangkan kesulitan 

atau mendekati kerusakan. Pada praktik jual beli buku bajakan, 

kesulitan terjadi pada mahasiswa yang sudah mencari buku asli, 

tetapi tidak kunjung mendapatkan. Sedangkan dia membutuhkan 

buku untuk bahan referensi belajar, terkadang justru buku 

tersebut diwajibkan oleh guru/dosen sebagai sumber utama. 

Allah swt memiliki kekuasaan yang tiada tara, dengan 

kekuasaan-Nya itu Dia mampu menundukkan ketaatan manusia 

untuk mengabdi kepada-Nya. Agar dalam realisasi penghambaan 

itu tidak terjadi kekeliruan maka Dia membuat aturan-aturan 

khusus yang disebut syariah demi kemaslahatan manusia sendiri. 

                                                           
18

 Ibid. 
19 Ibid., h. 133. 
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Tentunya syariah itu disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan 

potensi yang dimiliki seorang hamba, karena pada dasarnya 

syariah itu bukan untuk kepentingan Tuhan melainkan untuk 

kepentingan manusia sendiri.  

Allah swt. memberikan hukum keharusan yang disebut 

dengan Azimah yakni keharusan untuk melakukan yang positif 

dan keharusan untuk meninggalkan yang negatif. Namun tidak 

semua keharusan itu dapat dilakukan manusia mengingat potensi 

atau kemampuan yang dimiliki manusia berbeda-beda. Dalam 

kondisi semacam ini, Allah swt. Memberikan hukum rukhshah 

yakni keringanan-keringanan tertentu dalam kondisi tertentu pula. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa keharusan untuk melakukan 

azimah seimbang dengan kebolehan melakukan rukhshah. 

Oleh sebab itu, praktik jual beli buku bajakan di Stadion 

Diponegoro Semarang dalam pandangan hukum Islam terdapat 

dua hukum pada dua kondisi, yaitu haram dan mubah. Hukum 

asal (azimah) dari jual beli buku bajakan adalah haram, namun 

karena ada (rukhshah) alasan untuk meringankan pembeli dalam 

memenuhi kebutuhannya, maka hukumnya menjadi boleh. 

Dengan demikian kesulitan mencari buku asli meringankan untuk 

membeli buku bajakan, begitu pula dengan adanya buku bajakan 

dengan harga murah termasuk memberi keringanan kepada 

mahasiswa yang keuangannya terbatas. Sedangkan bagi 

mahasiswa dengan keuangan berkecukupan dan tidak ada 
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halangan, maka masih berlaku azimah, yaitu haram baginya. 

Sebagaimana dalam kaidah fiqh kesulitan dapat mendatangkan 

kemudahan, maka pada praktik tersebut diperbolehkan 

melakukan transaksi jual beli buku bajakan karena sulitnya 

mencari buku asli dan kondisi ekonomi yang menyulitkan. Dalam 

hal ini terdapat kemudahan bagi pembeli buku bajakan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Buku Bajakan di Stadion Diponegoro Semarang” adalah 

sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli buku bajakan yang berada di Stadion 

Diponegoro Semarang dimotivasi oleh adanya permintaan 

pasar dan ketersediaan terhadap buku bajakan. Kesulitan 

dalam mencari buku asli serta kondisi ekonomi pembeli yang 

terbatas menjadi penyebab adanya permintaan terhadap buku 

bajakan. 

2. Analisis hukum Islam terhadap jual beli buku bajakan di 

Stadion Diponegoro Semarang memandang bahwa dalam 

praktik tersebut terdapat perpindahan hukum dari hukum 

yang haram menjadi hukum yang mubah. Jual beli buku 

bajakan pada mulanya (azimah) dihukumi haram, namun 

karena kebutuhan akan buku sebagai penunjang ilmu, 

terkhusus bagi yang kesulitan dalam mencari buku asli, maka 

ada keringanan (rukhshah) sehingga jual beli tersebut 

menjadi mubah. Dalam hal ini terdapat dua hukum pada dua 
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kondisi yakni membeli buku bajakan bagi konsumen yang 

keuangannya tercukupi dan tidak ada halangan hukumnya 

adalah haram, sedangkan membeli buku bajakan bagi 

konsumen yang kesulitan mendapatkan buku yang asli serta 

bagi konsumen yang keuangannya terbatas hukumnya 

diringankan menjadi mubah.  

 

B. Saran 

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis 

menuangkan seluruh kemampuan yang ada mengenai pembahasan 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buku Bajakan”. Maka 

selanjutnya penulis akan menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Sampai saat ini maraknya kasus pembajakan di Indonesia 

mulai dari pembajakan buku, lagu, software komputer, dan 

yang lainnya kurang mendapat perhatian dari pemerintah. 

Pembajakan tersebut disebabkan karena mahalnya harga 

barang yang asli. Diharapkan pemerintah mencari solusi agar 

tidak terjadi kasus pembajakan lagi, yaitu dengan menurunkan 

tarif pajak untuk hak cipta, sehingga masyarakat dapat 

menikmati barang asli dengan harga yang terjangkau. 

2. Jual beli adalah perwujudan dari tolong-menolong antara 

penjual dan pembeli untuk saling melengkapi kebutuhan. 



113 

Sebagai penjual dan pembeli yang memperhatikan ketertiban 

umum, hendaknya dapat memilih dan memilah objek yang 

dibenarkan dalam transaksi jual beli, kecuali dalam keadaan 

tertentu yang dimaksudkan untuk kemaslahatan. 

3. Praktik jual beli buku bajakan yang terjadi di Stadion 

Diponegoro Semarang telah disadari adanya oleh masyarakat, 

tidak terkecuali oleh mahasiswa sebagai pembeli. Hendaknya 

apabila dalam kondisi mampu secara finansial agar lebih 

menghargai adanya hak kekayaan intelektual yang tertuang 

dalam sebuah karya buku, yaitu dengan membeli buku yang 

asli.  

C. Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt yang telah 

melimpahkan rahmat, nikmat, inayah serta hidayah-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai persyaratan gelar 

sarjana dalam ilmu Hukum Ekonomi Syariah. Namun sebagai 

hamba yang jauh dari sempurna, maka begitu pula buah karyanya. 

Penulis menyadari bahwa dalam skripsi ini masih terdapat 

kekurangan dan kelemahan karena keterbatasan waktu dan 

kemampuan. Harapan terbuka atas kritik yang membangun demi 

skripsi yang lebih baik. Semoga ilmu yang tertuang dalam Karya 

Ilmiah ini dapat bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan 
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pembaca pada umumnya. Semoga skripsi ini dapat menjadi 

inspirasi bagi pembaca yang akan melakukan penelitian dengan 

pembahasan yang sama dan hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

amal shaleh atas kajian ilmu muamalah yang telah dilakukan.  

Akhir kata penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

membantu atas terselesainya skripsi ini. 
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